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ABSTRAK

NUR AENI/148623021058. UPAYA PENGASUH PANTI ASUHAN DALAM
MENANAMKAN NILAI-NILAI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DI PANTI
ASUHAN MUHAMMADIYAH PUTRI AIMAS. Skripsi Pendidikan Agama Islam,
Fakultas Agama Islam. UNIVERSITAS PENDIDIKAN MUHAMMADIYAH
(UNIMUDA) SORONG.

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari upaya pengasuh panti asuhan dalam
menanamkan nilai-nilai pendidikan agama Islam di Panti Asuhan Muhammadiyah
Putri Aimas serta mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambat proses
tersebut. Dengan pendekatan kualitatif deskriptif, data dikumpulkan melalui
observasi partisipatif, wawancara mendalam, dan dokumentasi dari pengasuh,
pengurus, dan anak asuh. Hasil penelitian menunjukkan pengasuh secara rutin
melakukan berbagai upaya strategis seperti pembiasaan shalat berjamaah, tadarus
Al-Qur’an, pembinaan akhlak melalui keteladanan, dan bimbingan keagamaan baik
individual maupun kolektif, serta mengelola kegiatan keagamaan yang terstruktur.
Faktor pendukung utama meliputi lingkungan religius yang kondusif, sarana ibadah
memadai, keterlibatan aktif Muhammadiyah, dan peran pengasuh yang berdedikasi.
Namun, tantangan muncul dari latar belakang anak asuh yang beragam,
keterbatasan sumber daya manusia, dan rendahnya motivasi sebagian anak dalam
berpartisipasi, yang memengaruhi efektivitas pembinaan. Penelitian ini
menegaskan bahwa peran pengasuh sangat vital dalam membentuk karakter religius
anak melalui pendekatan kekeluargaan dan pembinaan berkelanjutan, serta
memberikan kontribusi penting bagi lembaga sosial dan pendidikan dalam
mengoptimalkan penanaman nilai-nilai agama Islam untuk mencetak generasi
berakhlak mulia dan berdaya saing.

Kata Kunci: Upaya Pengasuh, Nilai-nilai Pendidikan Agama Islam.
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ABSTRACT

NUR AENI/148623021058. THE EFFORTS OF THE ORPHANAGE
CAREGIVERS IN INSTILLING THE VALUES OF ISLAMIC RELIGIOUS
EDUCATION IN THE MUHAMMADIYAH PUTRI AIMAS ORPHANAGE.
Thesis of Islamic Religious Education, Faculty of Islamic Religion. MUHAMMADIYAH
EDUCATION UNIVERSITY (UNIMUDA) SORONG.

This study aims to study the efforts of orphanage caregivers in instilling Islamic
religious education values in the Muhammadiyah Putri Aimas Orphanage and
identify the supporting and inhibiting factors of the process. With a descriptive
qualitative approach, data was collected through participatory observation, in-
depth interviews, and documentation from caregivers, caregivers, and foster
children. The results of the study show that caregivers routinely make various
strategic efforts such as the habit of congregational prayer, reciting the Qur'an,
moral development through example, and religious guidance both individually and
collectively, as well as managing structured religious activities. The main
supporting factors include a conducive religious environment, adequate worship
facilities, active involvement of Muhammadiyah, and the role of dedicated
caregivers. However, challenges arise from the diverse backgrounds of foster
children, limited human resources, and low motivation of some children to
participate, which affect the effectiveness of coaching. This study emphasizes that
the role of caregivers is vital in shaping children's religious character through a
family approach and continuous coaching, as well as making an important
contribution to social and educational institutions in optimizing the cultivation of
Islamic religious values to produce a generation with noble and competitive morals.

Keywords: Caregiver Efforts, Islamic Religious Education Values
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A. Transliterasi Arab - Latin

PEDOMAN TRANSLITERASI

Xiv

Daftar huruf bahasa arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin dapat

dilihat pada tabel berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
) Alif dﬂag]i;zlkgkan Tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
& Sa S Es (dengan titik di atas)
d Ja J Je
C Ha H Ha (dengan titik di bawah)
d Kha Kh Ka dan Ha
] Dal D De
3 Zal Z Zet (dengan titik di atas)
J Ra R Er
J Za V4 Zet
o Sa S Es
S Sya SY Es dan Ye
ol Sa S Es (dengan titik di bawah)
wa Dat D De (dengan titik di bawah)
b Ta T Te (dengan titik di bawah)
Lk Za Z Zet (dengan titik di bawah)
g ‘Ain ‘ Apostrof Terbalik
& Ga G Ge
o Fa F Ef
3 Qa Q Qi
d Ka K Ka
J La L El




a Ma M Em
o Na N En
K] Wa W We
2 Ha H Ha
¢ Hamzah ’ Apostrof
T Ya Y Ye

XV

Hamzah (+) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi

tanda apa pun. Jika hamzah (+) terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis

dengan tanda (’).
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Anak merupakan generasi penerus keluarga, penerus bangsa, dan negara,
sehingga untuk menjadikannya generasi yang beriman, berbudi pekerti mulia
maka anak sepantasnya mendapat pendidikan yang menyangkut aspek
jasmaniah dan rohaniah sejak dini (Saputra, 2021). Orang tua memiliki peran
yang sangat penting dalam pembentukan karakter, etika dan moral anak, karna
orang tua merupakan madrasah pertama bagi anak-anaknya yang akan mendidik,
membimbing dan mengasuh. Anak sebagai generasi penerus memerlukan
pengetahuan, keterampilan, serta pendidikan yang tepat untuk menghadapi
berbagai tantangan dimasa yang akan datang.

Setiap anak agar mampu memikul tanggung jawab sebagai generasi
penerus, maka ia perlu mendapat kesempatan yang seluas-luasnya untuk tumbuh
dan berkembang secara optimal, baik fisik, mental maupun sosial dan berakhlak
mulia (Soemitro, 1990). Oleh karena itu, pendidikan formal maupun nonformal
menjadi kunci dalam mempersiapkan anak-anak untuk menjalankan peran
mereka sebagai generasi penerus. Karena dengan terpenuhinya hak-hak anak di
atas, maka anak-anak akan tumbuh dalam lingkungan yang mendukung
pertumbuhan fisik, sosial, dan mental mereka. Lingkungan yang mendukung
akan memberikan asas yang kuat untuk mengatasi tantangan-tantangan hidup,
sehingga mereka menjadi individu yang mandiri dan bertanggung jawab serta

berperan aktif dan produktif dimasa yang akan datang.



Menurut UU No. 20 Tahun 2003 menyatakan bahwa “Pendidikan adalah
usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya
untuk memiliki kekuatan spritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa, dan negara” (Moghtaderi et al., 2020). Sedangkan
pendidikan agama Islam merupakan upaya transfer nilai-nilai agama,
pengetahuan dan budaya yang dilangsungkan secara berkesinambungan
sehingga nilai-nilai itu dapat menjadi sumber motivasi dan aspirasi serta tolak
ukur dalam perbuatan dan sikap maupun pola berpikir (Ma’ma Mumajad et al.,
2022).

Pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa pendidikan merupakan
salah satu aspek kehidupan yang sangat penting terutama pada zaman milenial
yang penuh persaingan ini. Pendidikan agama Islam memiliki peran yang besar
dalam membentuk karakter individu yang beriman, bertakwa, dan berakhlak
mulia. Islam mendorong umatnya untuk senantiasa mencari ilmu sepanjang
hidup, sebagaimana Allah menerangkan derajat seorang penuntut ilmu didalam
Al-Qur’an Surah Al-Mujadalah ayat 11:

G o35 153008 1550 (18 1350 T i ) A Al 8 1A K1 0 1 skl Gl
S (515 Ly 8015 im0 el 150 Gl s 10l il
Terjemahnya:

(Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: (Berlapang-
lapanglah dalam majlis), maka lapangkanlah niscaya Allah akan
memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: (Berdirilah
kamu), maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang
yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu
pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah maha mengetahui apa yang

kamu kerjakan).



Pada surah Al-Mujadalah ayat 11 menekankan bahwa derajat seseorang
di hadapan Allah tidak ditentukan oleh kekayaan atau keturunan, melainkan oleh
iman dan ilmu. Ilmu menjadi faktor yang memuliakan manusia, dengan ilmu
seseorang dapat memahami hakikat kehidupan, menjalankan perintah Allah
dengan baik, dan memberikan manfaat bagi orang lain.

Nilai-nilai pendidikan Islam akan menjadi benteng sosial yang kokoh
yang akan menjaga generasi penerus bangsa dari berbagai ancaman kehidupan
dimasa depan. Nilai-nilai pendidikan Islam diantaranya nilai keimanan,
kepercayaan, kebebasan berfikir, sosial pergaulan, seni, kemajuan, kejujuran dan
tanggung jawab. Ruang lingkup penanaman nilai-nilai pendidikan Islam
merujuk pada inti ajaran pokok Islam yakni masalah keimanan (akidah), masalah
kelslaman (syari’ah), dan masalah ikhsan (akhlak) (Zuhairini dkk, 1983).

Pendidikan merupakan fondasi bagi perkembangan anak, orang tua
merupakan peletak dasar pendidikan yang pertama dan utama. Dikatakan
demikian karena segala pengetahuan, kecerdasan intelektual, maupun minat
anak diperoleh pertama-tama dari orang tua dan anggota keluarga lainnya
(Jamiluddin, 2020). Namun, tidak semua anak beruntung bisa mendapatkan apa
yang seharusnya mereka peroleh dari lingkungan keluarga. Badan pusat Statistik
(BPS) menyatakan bahwa dari 60 juta anak Indonesia dengan usia kurang dari
lima tahun sebanyak 2,15 juta diantaranya ditampung di panti asuhan. Padahal
72,5 persen dari anak-anak tersebut memiliki orang tua lengkap, 15,5 persen
lainya memiliki satu orang tua, dan 10 persen yang yatim piatu (Artina, 2020).
Semua itu berdampak pada terputusnya hubungan interaksi sosial antara orang

tua dengan anak. Akibatnya, anak menjadi kurang diperhatikan, kurang kasih



sayang dan pendidikan terabaikan. Dalam menanggapi hal ini, sangat diperlukan
perhatian khusus bagi anak-anak yang mengalami masalah sosial. Agar anak
dapat tumbuh dan berkembang serta terpenuhi hak-haknya, salah satu wadah
yang mampu merangkul dan menampung anak-anak kurang beruntung tersebut
adalah panti asuhan.

Panti asuhan adalah lembaga sosial tempat untuk menampung anak-anak
yatim, piatu, atau yatim-piatu, kurang mampu, bahkan anak-anak terlantar untuk
dibina menjadi anak yang mandiri, bertanggung jawab, serta patuh dan berguna
bagi Masyarakat, Nusa dan Bangsa. (Saddam Husein, Kasim Hukul, 2019). Panti
asuhan tidak hanya berfungsi sebagai tempat tinggal sementara bagi anak-anak
yang kurang beruntung, tetapi juga sebagai lembaga pendidikan nonformal yang
memainkan peran penting dalam memberikan bimbingan moral, pendidikan
agama, dan keterampilan hidup. Panti asuhan anak adalah suatu lembaga
kesejahteraan sosial yang memiliki tanggung jawab dalam memberikan
pelayanan kesejahteraan sosial untuk anak-anak terlantar memberikan pelayanan
pengganti orang tua/wali anak dalam memenuhi kebutuhan fisik, mental maupun
sosial kepada anak asuh (Dewantara ef al., 2021).

Panti/lembaga asuhan dalam perannya membina dan membimbing anak-
anak penghuni panti, harus memiliki beberapa orang sebagai pelaksana
pengasuhan. Seorang pelaksana akan membawa anak untuk mencapai hak-hak
mereka sehingga kebutuhan permanensi anak penghuni panti asuhan akan
terpenuhi (Haeruddin, 2021).

Tanpa adanya pembinaan yang baik dari lembaga tersebut, remaja yang

sebenarnya masih sangat membutuhkan perhatian akan kesulitan untuk



mengembangkan potensi diri mereka sesuai dengan yang diharapkan, panti
asuhan menjadikan anak mampu melaksanakan perintah agama, menjadikan
anak mampu menghadapi masalah secara arif dan bijaksana serta mengantarkan
pribadi anak yang berpendidikan dan beradab (Fatimah Sari Siregar, 2020).
Remaja yang tinggal di panti asuhan seringkali mengalami gejolak emosi
yang lebih besar karena latar belakang yang kompleks. Tanpa bimbingan dan
perhatian yang tepat dan memadai, remaja di panti asuhan akan mengalami
kesulitan dalam mengembangkan potensi diri mereka. Oleh karena itu, pengasuh
panti asuhan membentuk program-program serta kegiatan yang mengandung
nilai-nilai Islam, agar remaja yang tinggal di panti asuhan menjadi pribadi yang
terarah, sesuai dengan ajaran nilai-nilai pendidikan agama Islam, menjadi
pribadi yang mandiri, professional dan mampu menjadi manusia yang kamil.
Panti asuhan Muhammadiyah putri Aimas adalah salah satu lembaga
yang bertindak sebagai wadah pembinaan kesejahteraan sosial yang berada
dibawah naungan yayasan Muhammadiyah Aimas kabupaten Sorong yang di
bimbing oleh dua (2) orang pengasuh serta beberapa pengurus lain dengan
jumlah dua puluh tujuh (27) anak asuh, selain mendapatkan keterampilan
mandiri dan pendidikan agama, panti asuhan berupaya memberikan kepada
mereka pendidikan formal, pembinaan moral dan budi pekerti. Berdasarkan hasil
observasi awal di panti asuhan Muhammadiyah putri Aimas, sebagaimana
disampaikan oleh ibu Wulan sebagai pengasuh bahwa: Anak asuh yang ada di
panti asuhan Muhammadiyah putri Aimas sebagian besar anak-anak yang
memasuki usia remaja, dan memiliki latar belakang yang berbeda-beda yaitu

anak-anak yang memiliki satu orang tua, anak-anak yang kurang mampu dan



anak-anak yang orang tuanya mampu tapi menitipkan anaknya di panti asuhan.

Selaku pengasuh panti asuhan Muhammadiyah putri Aimas bertanggung jawab

dalam membimbing perkembangan anak asuh, mengarahkan anak-anak asuh

untuk memahami dan menerapkan ajaran-ajaran Islam dalam kehidupan sehari-
hari. Hal ini sebagai upaya pengasuh panti asuhan dalam menanamkan nilai-nilai
pendidikan agama Islam kepada anak-anak panti asuhan Muhammadiyah putri

Aimas yang diharapkan menjadi pedoman hidup dalam menjalani kehidupannya

setelah dari panti asuhan.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “Upaya Pengasuh Panti Asuhan dalam
Menanamkan Nilai-nilai Pendidikan Agama Islam di Panti Asuhan
Muhammadiyah Putri Aimas”.

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana upaya pengasuh panti asuhan dalam menanamkan nilai-nilai
pendidikan agama Islam di panti asuhan Muhammadiyah putri Aimas?

2. Apa faktor pendukung dan penghambat pengasuh panti asuhan dalam
menanamkan nilai-nilai pendidikan agama Islam di panti asuhan
Muhammadiyah putri Aimas?

C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui upaya pengasuh panti asuhan dalam menanamkan nilai-
nilai pendidikan agama Islam di panti asuhan Muhammadiyah putri Aimas.
2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat pengasuh panti
asuhan dalam menanamkan nilai-nilai pendidikan agama Islam di panti

asuhan Muhammadiyah putri Aimas



D. Manfaat Penelitian
1. Secara Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi lembaga
sosial dan lembaga pendidikan dalam proses penanaman nilai-nilai
pendidikan agama Islam pada anak.
2. Secara Praktis
a. Bagi pengasuh panti asuhan
Penelitian ini dapat memberikan masukan kepada pengasuh dalam
mengoptimalkan pola pengasuhan dalam menanamkan nilai-nilai
pendidikan agama Islam di panti asuhan Muhammadiyah putri Aimas.
b. Bagi Anak Asuh
Memberikan informasi dan masukan kepada anak panti tentang
pentingnya menanamkan nilai-nilai pendidikan agama Islam pada diri
mereka untuk terciptanya insan kamil.
c. Bagi Mahasiswa
Penelitian ini dapat digunakan sebagai pengetahuan berfikir secara
ilmiah dan memahami kehidupan anak yatim secara kritis.
d. Bagi Peneliti Selanjutnya
Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi
peneliti selanjutnya dalam menyusun karya ilmiah sejenis sebagai bahan

referensi tambahan.



E. Devinisi Operasional
1. Upaya
Upaya dapat diartikan sebagai usaha atau tindakan yang dilakukan
untuk mencapai tujuan atau memperbaiki keadaan yang ada. Upaya
seringkali dilakukan sebagai bentuk respon atau solusi atas suatu masalah
atau tantangan yang dihadapi. Upaya tersebut dapat dilakukan oleh individu,
kelompok, organisasi, atau pemerintah (Fikriansyah et al., 2023). Secara
sederhana peneliti menyimpulkan bahwa upaya adalah usaha sadar yang
dilakukan seseorang untuk mendapatkan apa yang ingin dicapai.
2. Pengasuh
Pengasuh berasal dari kata dasar “asuh” artinya mengurus, mendidik,
melatih, memelihara, dan mengajar. Kemudian diberi awalan peng
(pengasuh) berarti kata pelatih, pembimbing. Jadi pengasuh memiliki makna
orang yang mengasuh, mengurus, memelihara, melatih dan mendidik (Goa,
2020).
3. Panti Asuhan
Panti asuhan adalah rumah bagi anak-anak yatim piatu yang tidak
memiliki tempat tinggal atau keluarga yang dapat merawat mereka. Panti
asuhan berfungsi untuk memberikan asuhan dalam bentuk pemeliharaan,
pendidikan, serta perlindungan sosial bagi anak-anak yang membutuhkan
(Yuliana, R 2022). Jadi, panti asuhan adalah lembaga sosial tempat untuk
menampung anak-anak yatim, piatu, atau yatim-piatu, kurang mampu,

bahkan anak-anak terlantar untuk dibina menjadi anak yang mandiri,



bertanggung jawab, serta patuh dan berguna bagi masyarakat, nusa dan

bangsa.
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TINJAUAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu
Peneliti mendapatkan hasil penelitian terdahulu yang relevan dengan
kajian penelitian ini. Adapun beberapa hasil penelitian terdahulu sebagai berikut:
1. Penelitian oleh Muhammad Raj Ulhaq, dalam skripsi berjudul “Metode
Menanaman Nilai -Nilai Pendidikan Agama Islam Pada Anak Remaja
Awal di Panti Asuhan Berkah Palangka Raya” Penelitian ini merupakan
jenis penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif, teknik pengumpulan data
dengan menggunakan study literatur dengan metode observasi, wawancara

dan dokumentasi.

Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan metode yang
digunakan untuk menerapkan nilai-nilai pendidikan Islam dan untuk
mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi implementasi ini. Studi
ini menyoroti bahwa pengasuh menghadapi tantangan dalam mendidik
remaja yang sering menunjukkan perilaku nakal dan tidak disiplin, yang
mempersulit proses pendidikan (Muhammad Raj Ulhaq, 2022).

Setelah peneliti mengkaji penelitian terdahulu terdapat kesamaan
dan perbedaan dengan penelitian ini. Persamaanya terletak pada objek
penelitian membahas tentang penanaman nilai-nilai pendidikan agama
Islam di panti asuhan. Fokus utama pada peran pengasuh dalam
menanamkan nilai-nilai pendidikan agama Islam kepada anak asuh. Kedua
penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan teknik

pengumpulan data seperti observasi, wawancara, dan dokumentasi.
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Sedangkan perbedaanya terdapat pada teknik pengumpulan data

dengan study literatur serta fokus penelitian terdapat pada nilai-nilai
pendidikan agama Islam aspek akhlak pada anak remaja awal (usia 12-15
tahun). Sedangkan penelitian yang akan dilakukan peneliti menggunakan
tseknik pengumpulan data dengan study kasus dan lebih menekankan pada
nilai-nilai pendidikan agama Islam secara umum (akidah, ibadah, akhlak)
tanpa spesifikasi aspek tertentu.
. Mutia dkk dalam jurnal berjudul “Pola Asuh Dan Pembinaan Moral
Anak: Studi Kasus di Panti Asuhan di Kabupaten Maros” penelitian
ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Hasil Penelitian ini
menemukan bahwa gaya pengasuhan yang dominan di panti asuhan adalah
demokratis. Gaya ini ditandai dengan keseimbangan bimbingan dan
kebebasan, di mana pengasuh mempertahankan lingkungan yang
mendukung tanpa memaksakan kontrol yang terlalu ketat. Perkembangan
moral anak-anak di panti asuhan difasilitasi melalui berbagai metode,
antara lain: Memberikan saran dan bimbingan untuk menanamkan nilai-
nilai yang baik, Mendorong anak-anak untuk mengadopsi kebiasaan positif
dan memberikan contoh yang baik melalui perilaku pengasuh (Mutia ef al,
2023).

Setelah peneliti mengkaji penelitian terdahulu terdapat kesamaan
dan perbedaan dengan penelitian ini. Persamaanya terletak pada fokus
penelitian di panti asuhan yang mepengaruhi perkembangan anak-anak di

panti asuhan. Sedangkan perbedaanya terletak pada pola asuh dan
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pembinaan moral secara umum tanpa melibatkan aspek agama sedangkan
penelitian ini berfokus pada nilai-nilai pendidikan agama Islam.

3. Abdul Gafur dalam jurnal berjudul “Model Penanaman Nilai-nilai
Agama Islam Pada Anak-Anak Panti Asuhan Mawar Putih
Mardhetillah Di Indralaya” penelian ini menggunakan metode kualitatif
deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan pengasuh sebagai figur pengganti
orang tua dalam menanamkan nilai-nilai Islam kepada anak asuh. Dengan
memberikan contoh yang baik, membantu anak-anak menginternalisasi
nilai-nilai seperti iman, moralitas, dan ibadah dalam kehidupan sehari-hari
mereka (Gafur, 2020).

Dari penelitian di atas dapat disimpulkan adanya persamaan pada
objek penelitian, yaitu penanaman nilai-nilai agama Islam pada anak-anak
panti asuhan. Sedangkan perbedaan dalam penelitian tersebut yakni tempat
penelitian dan fokus penelitian, penelitian ini dilakukan di panti asuhan
mawar putih mardhotillah di Indralaya sedangkan penelitian yang akan
peneliti lakukan di panti asuhan muhammadiyah putri Aimas.

B. Kajian Teori
1. Upaya pengasuh Panti Asuhan
a. Devinisi Panti Asuhan
Panti asuhan adalah lembaga kesejahteraan sosial yang berfungsi
sebagai rumah atau tempat untuk memelihara, merawat, dan mengasuh
anak-anak yatim, piatu, yatim piatu, serta anak terlantar. Menurut
Departemen Sosial Republik Indonesia dalam Saddam Husein bahwa

panti asuhan adalah suatu lembaga usaha kesejahteraan sosial yang
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bertanggung jawab memberikan pelayanan kesejahteraan sosial pada
anak terlantar dengan melaksanakan penyantunan dan pengentasan, serta
memberikan pelayanan pengganti orang tua atau wali dalam memenuhi
kebutuhan fisik, mental, dan sosial anak asuh agar mereka memperoleh
kesempatan yang luas, tepat, dan memadai untuk mengembangkan
kepribadiannya sesuai dengan harapan sebagai generasi penerus bangsa.
Panti asuhan juga berfungsi sebagai tempat pembinaan dan rehabilitasi
agar anak dapat tumbuh dan berkembang secara optimal dalam
lingkungan yang aman dan mendukung (Saddam Husein, 2019).
. Panti Asuhan dalam Islam

Allah Subhanahu Wa Ta’ala. telah menjadikan agama Islam
sebagai agama yang menaungi berbagai aspek kehidupan manusia baik
dan menjadikan Alquran sebagai pedoman dalam menjalankan agama
Islam. Tentunya Allah menuntun makhluk-Nya kepada kebaikan dunia
dan akhirat yaitu dengan memberikan arahan mengenai kebenaran dan
keburukan yang sejalan dengan fungsi Al-quran terhadap manusia
sebagai pembeda antara kebaikan dengan keburukan (lhsan, 2021).
Begitu juga dengan masalah anak yatim Islam sangat memperhatikan
nasib anak yatim, terutama dalam pengasuhan, Pendidikan dan fasilitas
hidup yang memadai untuk pertumbuhannya. Allah Subhanahu Wa
Ta’ala memberikan seruan kepada seluruh manusia untuk senantiasa
berbuat baik termasuk peduli kepada anak terlantar. Sebagaimana firman

Allah dalam Quran surah Al-Baqarah:220
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Terjemahnya:

“tentang dunia dan akhirat. Mereka bertanya kepadamu (Nabi
Muhammad) tentang  anak-anak  yatim.  Katakanlah,
“Memperbaiki keadaan mereka adalah baik.” Jika kamu
mempergauli mereka, mereka adalah saudara-saudaramu. Allah
mengetahui orang yang berbuat kerusakan dan yang berbuat
kebaikan. Seandainya Allah menghendaki, niscaya Dia

mendatangkan kesulitan kepadamu. Sesungguhnya Allah
Mahaperkasa lagi Maha bijaksana”.

Ayat diatas menekankan pentingnya menjaga hak-hak anak yatim
baik dari segi fisik maupun mental. Dalam memelihara anak yatim,
tergantung kepada kemampuan yang memelihara, namun yang pokok
adalah terjaminnya keselamatan anak-anak yatim tersebut, dan jangan
sampai mereka itu tersia-sia, baik mengenai keperluan makan minumnya,
pakaian dan tempat tinggalnya, serta pendidikan dan kesehatannya,
lebih-lebih mengenai harta bendanya, bila ada. Itu harus dipelihara
sebaik mungkin. Apabila anak-anak yatim itu sampai tersia-sia, niscaya
hal itu akan menimbulkan kemurkaan Allah. Sesungguhnya Dia maha
perkasa lagi Maha bijaksana dalam mengatur kemaslahatan hamba-Nya.

Sebagai salah satu bentuk perhatian terhadap anak yatim dan anak
terlantar yang belum mampu memenuhi kebutuhan hidup secara mandiri,
didirikanlah lembaga yang dikenal sebagai panti asuhan. Panti asuhan ini
memiliki peran penting dalam memberikan pelayanan kesejahteraan

sosial bagi anak-anak yang membutuhkan perhatian dan bantuan.
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c. Fungsi dan Peran pengasuh

Pengasuh adalah orang tua pengganti yang bertugas untuk
mengasuh, merawat, mendidik demi tercapainya pertumbuhan dan
perkembangan anaksecara optimal. Peranan pengasuh di sini tidak
sekedar mengasuh karena tugasnya melainkan lebih dari itu adalah
menjalankan kewajiban penting yakni memberikan hak hidup bagi yang
diasuh. (Nini & Muinesu, 2021) Pengasuh berperan untuk menjadikan
anak-anak berakhlak baik, bertanggung jawab, beriman dan bertakwa
kepada Allah Subhanahu Wata’ala. Oleh karena itu, pengasuh harus
memiliki kepribadian yang baik, di antaranya, sabar, penyayang,
bertanggung jawab, sopan, disenangi anak-anak dan yang pasti adalah
keibuan. Sebab posisi sebagai pengasuh merupakan posisi Ibu ganti yang
juga harus memiliki peran dan tanggung jawab layaknya Ibu kandung.

Pengasuh memiliki peran yang penting dalam memenuhi hak
seorang anak remaja dipanti asuhan. Dengan demikian pengasuh tidak
hanya bekerja dalam mengasuh anak panti, tetapi juga membantu anak
memenuhi tugas perkembangan dengan memberikan beberapa
kesempatan pada anak. Kesempatan yang diberikan oleh pengasuh bagi
anak untuk membina hubungan dengan orang banyak bertujuan agar
remaja dapat merasakan bahwa dirinya diakui, diterima dan dihargai di
lingkungan Masyarakat (Febristi, 2021). Penjelasan di atas, dapat
dipahami bahwa pengasuh adalah orang dewasa yang bertanggung jawab
terhadap perkembangan anak baik secara lahir maupun batin.

Pengasuhan erat kaitannya dengan kemampuan suatu keluarga atau
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pengasuh dalam hal memeberikan perhatian, waktu, dan dukungan untuk
memenuhi kebutuhan fisik, mental, dan sosial anak-anak yang sedang
dalam masa pertumbuhan.

Pengasuh Panti Asuhan adalah tokoh utama dalam memerankan
lingkungan, pendidikan dan menjadi orang tua pula terhadap mereka di
panti asuhan. Mereka sangat membutuhkan Pola asuh sebagaimana anak-
anak pada umumnya. Pendidikan dimasa kanak-kanak menjadi pengaruh
utama hingga mereka dewasa nanti. Apa yang tertanam dimasa kanak-
kanak maka akan tertuai dimasa dewasanya. Maka dari itu, pengurus
Panti Asuhan harus bisa menjadi orang tua, pendididk, sahabat, teman,
dan kelaurga untuk mereka. Para pengurus Panti Asuhan harus bisa
memahami karakter mereka satu persatu, karena setiap anak berbeda-
beda. Perubahan karakter anak-anak akan berubah ketika sudah pada
masa pubertas. Disitulah anak-anak sudah mulai berpikir kritis tentang
aturan-aturan yang telah ditetapkan (Kulsum et al., 2023).

. Metode penanaman nilai-nilai Pendidikan agama Islam di panti asuhan

Pengasuh dalam upaya menumbuh kembangkan potensi anak
asuh ada beberapa metode yang dapat dilakukan oleh anak asuh di panti
asuhan. Adapun beberapa metode yang diterapkan oleh pengasuh dalam
menanamkan nilai-nilai pendidikan agama islam:

1. Metode Keteladanan
Keteladanan merupakan metode yang berpengaruh dan
terbukti paling berhasil dalam mempersiapkan dan membentuk aspek

moral, spiritual, dan etos sosial anak. Keteladanan (uswah hasanah)
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dijadikan sebagai metode dalam pendidikan Islam secara psikologi
didasarkan akan fitrah manusia yang memiliki sifat gharizah
(kecenderungan mengimitasi atau meniru orang lain) sehingga Al-
Qu’ran memberikan petunjuk pada manusia kepada siapa mereka
harus mengikuti agar mereka tidak tersesat. Sehubungan dengan
konsep tersebut, dapat dipetik satu pesan tentang keteladanan karena
Al-Quran mengenalkan jalan menuju ke sana. Pengaruh keteladanan
ini terjadi spontan dan tidak disengaja. Hal ini berarti bahwa setiap
orang yang ingin dijadikan panutan oleh orang lain harus senantiasa
mengontrol perilakunya dan menyadari bahwa apa yang dilakukannya
akan ditiru dan juga dia akan dimintai pertanggungjawaban di
hadapan Allah atas segala tindak tanduk yang diikuti oleh khalayak
atau ditiru oleh orang-orang yang mengaguminya (Al Mubarok,
2019).

Pengasuh dan pengurus panti asuhan memiliki tanggung jawab
besar untuk menjadi teladan yang baik untuk anak asuh. Oleh karna
itu , Perilaku dan sikap positif dari pengasuh dan pengurus panti
asuhan sangat penting agar anak-anak dapat meneladani dan
menerapkan sikap dan perilaku tersebut di kehidupan sehari-hari
mereka.

. Metode Pembiasaan
Metode pembiasaan merupakan suatu proses atau cara yang dilakukan
dengan cara berulang-ulang sehingga terbentuk kebiasaan. Metode

pembiasaan merupakan metode yang sangat tua karena metode ini
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sudah digunakan sejak zaman Rasullah Shallallahu Alaihi Wasallam
metode pembiasaan dilakukan secara berulang-ulang supaya stimulus
dan respon yang dihasilkan menjadi kuat dan tidak mudah dilupakan
(Priali et al., 2021).
. Metode Ceramah dan Motivasi

Metode ceramah merupakan metode yang sering digunakan
dalam menyampaikan atau mengajak orang mengikuti ajaran yang
telah ditentukan. Metode ceramah sering disandingkan dengan kata
khutbah. Dalam Al-Qur’an sendiri kata tersebut diulang sembilan kali.
Bahkan ada yang berpendapat metode ceramah ini dekat dengan kata
tabligh, yaitu menyampaikan sesuatu ajaran. Pada hakikatnya kedua
arti tersebut memiliki makna yang sama yakni menyampaikan suatu
ajaran (Dafid Fajar Hidayat, 2022). Allah Subhanahu Wa Ta'ala
berfirman dalam Al-Qur’an surah Yusuf 12:2
Terjemahnya:

“Sesungguhnya Kami menurunkannya (Kitab Suci) berupa Al-
Qur’an berbahasa arab agar kamu mengerti.”

Ayat di atas menerangkan, bahwa Allah Subhanahu Wa Ta'ala
menurunkan Al-Qur’an dengan memakai bahasa Arab kepada Nabi
Muhammad Shallallahu Alaihi Wasallam Dan Nabi menyampaikan
kepada para sahabat dengan jalan cerita dan ceramah. Metode
ceramah masih merupakan metode mengajar yang masih dominan

dipakai, khususnya di sekolah-sekolah tradisional.
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Metode motivasi (farghib) Metode ini adalah bentuk metode
dengan memberi dorongan (motivasi) untuk memperoleh
kegembiraan bila mendapatkan sukses dalam kebaikan disebut dengan
targhib. Motivasi dalam hal ini banyak ragam cara melaksanakannya
bisa dalam bentuk nasihat atau pun dengan penghargaan atas
keberhasilan atas prestasi yang dicapai. Dalam cara lain motivasi
bukan hanya dalam bentuk penghargaan (reward), bisa juga
diterapkan dalam bentuk nasehat (Rahmadayani et al., 2022).

4. Metode Pemberian Ancaman atau Hukuman (tarhib)

Hukuman adalah balasan yang diberikan kepada seseorang
karena pebuatannya. Ancaman (tarhib) adalah memberikan rasa takut
agar tidak melakukan suatu kesalahan. Selain itu tarhib terjadi
sebelum atau pun setelah kejadian. Adapun igob diberikan setelah
terjadi suatu pelanggaran. (Suntoro, 2021) Sudah menjadi kodratnya,
bahwa keburukan akan bersanding dengan hukuman, dan kebaikan
akan bersanding dengan penghargaan. Keduanya prinsip tersebut juga
ditarik ke dalam dunia pendidikan. Sebagai konsekuensi perbuatan
yang tidak diharapkan, siswa harus mendapatkan hukuman.
Sebaliknya, kebaikan dan keberhasilan yang ditunjukkan oleh siswa
berhak untuk dihargai.

2. Nilai-nilai Pendidikan Agama Islam
a. Pendidikan Agama Islam
Pendidikan berasal dari kata dasar “didik,” yang artinya

memelihara dan memberi latihan (ajaran, tuntunan, pimpinan) mengenai
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akhlak dan kecerdasan pikiran. Pendidikan dapat diartikan sebagai proses
pengubahan sikap dan tata laku seseorang atau kelompok orang dalam
usaha mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran, pelatihan,
proses, cara, dan perbuatan mendidik. (Rahman et al., 2022).

Pendidikan Islam terdapat tiga konsep dasar, yaitu ta’lim,
tarbiyah dan ta’dib (Pulungan, 2022). Namun istilah yang sekarang
berkembang secara umum di dunia arab adalah tarbiyah. Istilah tarbiyah
berarti mengantarkan kepada sesuatu pada kesempurnaannya secara
bertahap atau membuat sesuatu menjadi sempurna secara berangsur-
angsur (Moh Tohiri Habib, Nurul Huda, 2017). Pengertian pendidikan
apabila ditinjau secara definitif telah dikemukakan oleh para ahli dengan
beraneka ragam pengertian, diantaranya adalah:

Menurut Crow and Crow pendidikan adalah proses pengalaman
yang memberikan pengertian, pandangan (insight) dan penyesuaian bagi
seseorang yang menyebabkan ia berkembang (Crow L.D. & Crow A.,
1956). Menurut ki Hajar Dewantara pendidikan adalah daya upaya untuk
mamajukan pertumbuhannnya budi pekerti (kekuatan batin, karakter),
pikiran (intelek) dan tubuh seseorang untuk memajukan kehidupan
seseorangan selaras dengan dunianya (Dewantara K.H, 1962).

Undang-undang No. 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan
nasional bahwa: pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan

sepiritual, keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
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akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat,
bangsa, dan negara (Dewi Pristiwanti et al., 2022). Maka dari beberapa
devinisi diatas, peneliti menyimpulkan bahwa pengertian pendidikan
secara umum adalah usaha sadar yang dilakukan seorang pendidik atau
orang yang bertanggung jawab untuk (membimbing, memperbaiki,
menguasai, memimpin dan memelihara) menuju terbentuknya
kepribadian yang utama dengan memajukan pertumbuhan jasmani dan
rohani.

Kemudian jika kata pendidikan dikaitkan dengan kata agama,
maka akan menjadi pendidikan agama, dan memiliki banyak definisi.
Menurut pakar para ahli, diantaranya adalah:

1. Zuhairini dkk, pendidikan agama berarti usaha-usaha secara
sistematis dan pragmatis dalam membantu seseorang agar supaya
mereka hidup sesuai dengan ajaran Islam (Zuhairini, dkk, 1983).

2. M. Arifin, pendidikan agama adalah suatu usaha manusia untuk
membina dan membimbing peserta didik agar selalu memahami
ajaran agama secara keseluruhan dan mengamalkannya dalam
kehidupan sehari-hari (Arifin, 1987).

3. Abuddin Nata, pendidikan agama adalah proses internalisasi nilai-
nilai keimanan, ibadah, dan akhlak mulia untuk membentuk
kepribadian muslim yang utuh (Nata. A., 2003).

Pendidikan agama merupakan suatu usaha bimbingan dan asuhan
terhadap anak didik agar nantinya dapat mengamalkan ajaran agamanya.

Jadi, dalam pendidikan agama yang lebih dipentingkan adalah sebagai
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pembentukan kepribadian anak, yaitu menanamkan tabiat yang baik agar
anak didik mempunyai sifat yang baik dan berkepribadian yang utama
(Sinta et al., 2021). Setelah memahami pengertian pendidikan agama,
dan dikaitkan dengan kata Islam sehingga menjadi pendidikan agama
Islam. Pendidikan agama Islam memiliki banyak pengertian, salah
satunya adalah proses pendidikan yang bertumpu pada ajaran dan nilai-
nilai fundamental yang berasal dari Al-Qur’an dan Sunnah.

Berdasarkan definisi diatas, peneliti menyimpulkan bahwa
pendidikan agama Islam adalah pembentukan perilaku atau sikap yang
sesuai dengan ajaran agama Islam.

Menurut Ahmad D. Marimba, pendidikan agama Islam adalah
bimbingan jasmani dan rohani berdasarkan hukum-hukum agama Islam
menuju kepada terbentuknya kepribadian utama menurut ukuran-ukuran
Islam (Ahmad D. Marimba, 1989). Menurut Hasan Langgulung,
pendidikan agama Islam adalah proses internalisasi nilai-nilai keislaman
dalam kepribadian seseorang sehingga mereka mampu menjadi individu
yang baik secara moral dan spiritual (Langgulung, 1980).

Menurut Dr. Armai Arief, M.A dalam Hamim pendidikan Islam
yaitu sebuah proses yang dilakukan untuk menciptakan manusia-manusia
yang seutuhnya, beriman dan bertakwa kepada Tuhan serta mampu
mewujudkan eksistensinya sebagai khalifah Allah di muka bumi, yang
bersandar kepada ajaran Al-Qur’an dan Sunnah. Jadi, pendidikan agama

Islam tidak hanya mengajarkan tentang hal-hal yang berkaitan dengan
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kehidupan di dunia ini saja tetapi juga mengajarkan bagaimana

mempersiapkan kehidupan di akhirat nanti (Hamim et al., 2022).
Berdasarkan beberapa definisi pendidikan agama Islam yang ada

di atas, walaupun terdapat perbedaan, peneliti dapat menyimpulkan

bahwa pendidikan agama Islam adalah suatu usaha untuk membantu

seseorang mencapai kedewasaan dan kepribadian yang sejalan dengan

ajaran Islam, dan bersumber dari Al-Qur’an dan Sunnah.

b. Nilai-nilai pendidikan agama Islam

Menurut Mulyana secara hakiki sebenarnya nilai agama
merupakan nilai yang memiliki dasar kebenaran yang paling kuat
dibandingkan dengan nilai-nilai sebelumnya. Nilai ini bersumber dari
kebenaran tertinggi yang datangnya dari Tuhan. Nilai tertinggi yang harus
dicapai adalah kesatuan (unity). Kesatuan berarti adanya keselarasan
semua unsur kehidupan, antara kehendak manusia dengan perintah Tuhan,
antara ucapan dan tindakan. Nilai-nilai dalam Islam mengandung dua
kategori arti dilihat dari segi normatif yaitu pertimbangan tentang baik dan
buruk, benar dan salah, haq dan batil, diridhoi dan dikutuk oleh Allah
Subhanahu Wa Ta’ala (Junaedi Sitika et al., 2023).

Menurut Burbecher, nilai-nilai pendidikan Islam adalah suatu
seperangkat keyakinan atau perasaan dalam diri manusia yang sesuai
dengan norma dan ajaran Islam untuk menciptakan insan kamil (Multazam
et al., 2022). Menurut Zakiyah Daradjat nilai-nilai pendidikan agama
Islam mencakup akidah, ibadah dan akhlak (Daradjat, 1992), Sebagai

tambahan dan nilai sosial. Pendidikan agama Islam memegang peran yang
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sangat penting dalam membentuk karakter dan kepribadian seseorang.

Nilai-nilai pendidikan agama Islam akan dijelaskan dalam beberapa poin,

diantaranya; pendidikan akidah, pendidikan ibadah, pendidikan Akhlak

serta pendidikan sosial yang bersumber dari Al-Qur'an dan Hadis (Aji,

2022).

1. Akidah

Pendidikan akidah memegang peran fundamental dalam
pembinaan anak di panti asuhan, dengan penekanan pada enam pilar
utama. Pertama, penanaman tauhid melalui pengajaran kalimat
syahadat dan pemahaman tentang keesaan Allah (Mursinah, 2022).
Diinternalisasikan melalui kegiatan harian dan kisah keteladanan nabi.
Kedua, pengenalan terhadap malaikat dan perannya dalam kehidupan
manusia, untuk menumbuhkan kesadaran akan pengawasan Ilahi.
Ketiga, pembinaan kecintaan terhadap Al-Qur'an sebagai kitab
pedoman hidup, melalui program tahfiz dan pemahaman kandungan
ayat. Keempat, penanaman keyakinan tentang hari akhir untuk
membangun orientasi kehidupan ukhrawi. Kelima, pemahaman gadha
dan gadar yang mengajarkan keseimbangan antara ikhtiar dan tawakal.
Terakhir, pembiasaan sikap syukur melalui praktik konkret seperti doa
harian dan refleksi nikmat (Ramadhani & Werdiningsih, 2022).
Implementasi nilai-nilai akidah ini dilakukan secara terintegrasi

dalam kurikulum harian panti asuhan, dengan pendekatan keteladanan
pengasuh (uswah hasanah), pembiasaan (habit forming), dan

penciptaan lingkungan religious (Indah Annisa Safitri, 2021). Nilai-
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nilai pendidikan agama Islam di panti asuhan adalah nilai akidah, yang
meliputi pengakuan dan pemahaman tentang keberadaan dan keesaan
Allah serta pembentukan rasa ketergantungan dan ketundukan hanya
kepada Allah dalam setiap aspek kehidupan. Salah satu cara yang paling
umum untuk melaksanakan nilai-nilai akidah ini adalah melalui
berbagai kegiatan, seperti berdoa sebelum memulai aktivitas, shalat
berjamaah, belajar tentang agama, membaca dan menghafal Al-Qur'an,
dan mendapatkan pengajaran khusus tentang akidah Islam (Istanto,
2023).

Penanaman akidah merupakan pilar penting dalam pendidikan
Islam, karena landasan keimanan yang teguh dan kokoh serta akhlak
yang baik terbentuk dari akidah yang kokoh. Pentingnya akidah sebagai
pondasi utama ditegaskan dalam berbagai sumber ajaran Islam, baik Al-
Qur'an maupun Hadis. sebagaimana Allah berfirman didalam Al-

Qur’an surah Al-Bagarah ayat 62:
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Terjemahnya:

"Barang siapa beriman kepada Allah dan hari kemudian serta
mengerjakan amal saleh, mereka itu tidak ada kekhawatiran
terhadap mereka dan tidak pula mereka bersedih hati." (QS.
Al-Bagarah: 62).

Ayat ini menekankan bahwa akidah merupakan landasan utama
yang membawa rasa aman, ketenangan batin, serta arahan dalam

menjalani kehidupan, akidah meliputi keimanan kepada Allah dan hari
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akhir. Keimanan ini tidak sebatas keyakinan, tetapi juga merupakan
dorongan untuk berbuat baik, melaksanakan amal saleh, dan menjauhi
tindakan yang merugikan diri sendiri maupun orang lain. Keyakinan
yang kuat dalam akidah menunjukkan bahwa kehidupan dunia hanya
bersifat sementara, sedangkan kehidupan akhirat bersifat abadi.
Pemahaman ini menjadi dasar kesadaran akan tanggung jawab yang
harus dijalankan.
. Ibadah

Ibadah secara bahasa berarti merendahkan diri serta tunduk,
sedangkan menurut syara“ ibadah mempunyai banyak definisi, tetapi
makna dan maksudnya satu. Di antaranya yaitu: a) Ibadah adalah taat
kepada Allah Suhanahu Wa Ta’ala. b) Ibadah adalah merendahkan diri
pada Allah Suhanahu Wa Ta’ala. c) Ibadah adalah sebutan yang
mencakupi seluruh apa yang dicintai dan di ridhai Allah Suhanahu Wa
Ta’ala. Namun, secara garis besar ibadah dalam Islam terbagi menjadi
dua yakni mahdah (khusus) seperti salat, puasa, haji dan lain-lain.
Kemudian ghoiru mahdah (umum) seperti sedekah, membaca Alquran
dan lain sebagainya (Laili & Barata, 2021). Dalam menanamkan nilai-
nilai ibadah, pengasuh melakukan kerja sama dengan santri untuk terus
memantau ibadah anak asuh.

Nilai-nilai ibadah yang sering dijumpai di panti asuhan
mencakup empat aspek utama (Rambe & Lubis, 2023). Pertama,
pembiasaan shalat wajib berjamaah lima waktu dan shalat sunnah

(seperti Dhuha dan Tahajjud) sebagai pondasi disiplin spiritual,
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didukung oleh program pembelajaran tata cara wudhu dan shalat yang
benar. Kedua, pelaksanaan puasa Ramadhan wajib dan puasa sunnah
(Senin-Kamis) yang diintegrasikan dengan program pesantren
Ramadan berbasis tahfiz dan tarawih. Ketiga, penguatan pembelajaran
Al-Qur'an melalui metode tahfiz harian dengan target capaian pekanan
dan tadabbur ayat (Zaid, 2019).

Penanaman nilai ibadah di panti asuhan merupakan komponen
penting dalam pembinaan karakter dan iman anak asuh. Nilai-nilai ini
diwujudkan dalam berbagai kegiatan keagamaan yang terorganisir dan
teratur, seperti salat wajib berjamaah, salat tahajud, tadarus Al-Quran,
dan dzikir pagi dan petang, serta kegiatan keagamaan lainnya yang
bertujuan untuk membiasakan anak asuh menjalankan ibadah sesuai
dengan ajaran Islam (Wisnu Arifan Difangga, 2024).

. Akhlak

Pendidikan Islam terus menegaskan betapa pentingnya
memiliki karakter yang baik dan tingkat moralitas yang tinggi (Hasanah
et al., 2023). Aspek-aspek ini mencakup kejujuran, keadilan, kasih
sayang, dan penghargaan terhadap sesama. Pada dasarnya, pendidikan
dan ajaran yang diberikan oleh Nabi selama di Makkah menekankan
nilai-nilai akhlak dan mengajak manusia untuk menggunakan akal
pikiran mereka dengan memperhatikan peristiwa-peristiwa yang
melibatkan manusia, hewan, tumbuhan, dan alam semesta, sebagai
bagian dari pendidikan yang bersifat akliyah dan ilmiyah (Muthoharoh

M., 2022).
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Pendidikan akhlak yang ada di panti asuhan merupakan fondasi
utama untuk membentuk karakter anak asuh, berfokus pada
internalisasi  nilai-nilai  kejujuran (shidq), kesabaran (shabr),
kerendahan hati (tawadhu'), dan kasih sayang (rahmah) (Fatrin &
Hakim, 2024).

Sebagaima dalam Al-Qur’an surah Al-Ahzab: 21

;/}\;Zﬂ Ty AT gy 08 s S i&ﬂ J oy g ST o 1
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Terjemahnya: /

“Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan

yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat)

Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut

Allah”.

Berdasarkan ayat di atas menegaskan bahwa Rasulullah
Shallallahu Alaihi Wasallam merupakan teladan sempurna (uswah
hasanah), panti asuhan mengimplementasikan nilai-nilai keteladanan
beliau melalui tiga pendekatan utama: (1) pembiasaan perilaku positif
dalam interaksi kehidupan sehari-hari. seperti menjaga amanah,
menghargai sesama, dan berkata santun; (2) penciptaan lingkungan
yang mendukung melalui program mentoring akhlak oleh pengasuh dan
aktivitas kelompok; serta (3) penguatan konsep diri melalui kisah-kisah
teladan dari Al-Qur'an dan Hadis (Huda & Afrina, 2020).

. Sosial
Panti asuhan merupakan lembaga sosial yang berperan penting

dalam membentuk dan mengembangkan nilai-nilai sosial yang

bersumber dari ajaran Islam melalui berbagai pendekatan yang
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terintegrasi. Dalam perspektif teoritis, terdapat beberapa nilai sosial
utama yang menjadi fokus pengembangan, yaitu konsep ukhuwah
Islamiyah yang menekankan pada persaudaraan sesama muslim,
tanggung jawab sosial sebagai bagian dari masyarakat, prinsip ta'awun
atau saling tolong-menolong dalam kebaikan, serta kemampuan
berempati terhadap sesama.

Nilai-nilai luhur ini tidak diajarkan secara terpisah, melainkan
diinternalisasikan melalui berbagai aktivitas dalam kurikulum sehari-
hari. Peran pengasuh dalam hal ini bersifat multifungsi; tidak sekadar
sebagai pendidik yang mentransfer pengetahuan, tetapi lebih luas lagi
sebagai fasilitator yang secara aktif menciptakan dan memelihara
lingkungan sosial yang mendukung proses penanaman nilai-nilai
tersebut. Melalui pendekatan ini, diharapkan terjadi proses internalisasi
yang alami dan berkesinambungan pada diri anak asuh (Mardiana dkk,
2025).

Selain itu, penguatan tanggung jawab sosial dilakukan melalui
sistem mentoring, di mana anak-anak yang lebih tua bertanggung jawab
membimbing adik-adiknya dalam kegiatan keagamaan dan akademik.
Pendekatan ini, efektif dalam membangun rasa kepemilikan (sense of
belonging) dan mengurangi kesenjangan sosial di antara sesama
penghuni panti (S. Hadi et al., 2022).

Nilai sosial juga menjadi bagian integral pendidikan Islam. Al-
Qur'an mengajarkan pentingnya tolong-menolong dalam kebaikan dan

berbuat adil. Di panti asuhan, anak-anak belajar bekerja sama,
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menghargai perbedaan, dan peduli terhadap sesama. Mereka didorong
untuk gemar bersedekah, meski dalam jumlah kecil, sebagai bentuk
kepedulian sosial. Nilai-nilai ini membentuk generasi yang tidak hanya
taat beragama, tetapi juga peka terhadap masalah sosial (Arman Jayadi
etal.,2025).

€. Tujuan pendidikan agama Islam

Al-Qur’an dan hadits sebagai dasar pendidikan Islam bukan hanya
dipandang sebagai kebenaran yang didasarkan pada keimanan semata.
Namun, justru karena kebenaran yang terdapat dalam kedua dasar tersebut
dapat diterima oleh nalar manusia dan dibolehkan dalam sejarah atau
pengalaman kemanusiaan (Husaini, 2021). Secara terminologis, tujuan
adalah arah, haluan, urusan,maksud. Atau tujuan adalah sasaran yang akan
dicapai oleh seseorang atau sekelompok orang yang melakukan sesuatu
kegiatan. Atau menurut Zakiah Darajat, tujuan adalah sesuatu yang
diharapkan tercapai setelah suatu usaha atau kegiatan selesai (Ramayulis,
2006). Karena itu tujuan pendidikan Islam adalah sasaran yang akan
dicapai oleh seseorang atau sekelompok orang yang melaksanakan
Pendidikan Islam (Hamdani Thsan, 2007).

Pada dasarnya, tujuan merupakan target yang ingin dicapai oleh
seseorang atau kelompok dalam melaksanakan suatu kegiatan. Tujuan
memiliki peran yang sangat penting untuk mencapai hasil yang diinginkan,
serta memberikan arah atau panduan dalam melaksanakan kegiatan
tersebut. Tanpa tujuan yang jelas, sasaran yang ingin dicapai akan menjadi

buram dan tidak terarah.
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Demikian pula dengan pelaksanaan pendidikan agama, harus
memiliki tujuan yang akan dicapai, karena tujuan itu sangat penting. Kata
Abuddin Nata ada tiga sifat tujuan pendidikan Islam yang diharapkan
membawa perubahan pada anak didik, yaitu:

a. Tujuan bersifat individual, yaitu hal-hal yang berkaitan dengan individu,
seperti pribadi-pribadi peserta didik, pelajaran (learning), dan kejiwaan
peserta didik. Perubahan yang diharapkan tentunya pada tingkah laku
peserta didik, aktivitas dan pencapaiannya dalam pembelajaran, pada
pertumbuhan dan perkembangan kejiwaan mereka, dan pada persiapan
mereka dalam menempuh kehidupan dunia dan akhirat.

b. Tujuan yang bersifat sosial yang terdapat dalam kehidupan masyarakat
secara keseluruhan, seperti hubungan yang dinamis dalam masyarakat,
sehingga perubahan yang diharapkan adalah dapat memperkaya
pengalaman dan kemajuan dalam tatanan kehidupan masyarakat.

c. Tujuan yang bersifat profesional yang berhubungan dengan pendidikan
dan pengajaran sebagai ilmu, sebagai seni, sebagai profesi, dan sebagai
suatu aktivitas dalam masyarakat (Abuddin Nata, 1997).

Sedangkan tujuan pendidikan dalam Islam secara garis besarnya
adalah untuk membina manusia agar menjadi hamba Allah yang saleh
dengan seluruh aspek kehidupannya, perbuatan, pikiran, dan perasaanya.
Allah berfirman dalam surah Adz-Dzariyat:51.

e KD G S

Terjemahnya:

“Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia, melainkan supaya
mereka menyembah-Ku”. (Q.S. Adz-Dzariyat :51)
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Pada ayat ini, Allah menyatakan bahwa tujuan utama penciptaan
jin dan manusia adalah untuk menyembah-Nya. Ini menunjukkan bahwa
seluruh aspek kehidupan manusia, termasuk perbuatan, pikiran, dan
perasaan, harus diarahkan untuk beribadah kepada Allah. Menyembah
Allah dalam Islam tidak hanya terbatas pada ritual ibadah seperti salat,
puasa, dan zakat, tetapi juga meliputi seluruh aspek kehidupan, seperti
sikap, moral, perbuatan sosial, dan interaksi antar sesama manusia.

3. Faktor-faktor yang mempengaruhi penanaman nilai-nilai pendidikan

agama islam

Pelaksanaan penanaman nilai-nilai pendidikan agama Islam sering
terdapat faktor-faktor yang menjadi pendukung dan penghambat, begitu
halnya dalam pelaksanaan Pendidikan agama Islam di panti asuhan. Faktor
pendukung merupakan faktor yang menbantu terlaksananya pendidikan
agama Islam pada pada anak usia dini sedangkan faktor penghambat
merupakan faktor yang menghambat pelaksanaan dari pendidikan agama
Islam pada anak usia dini. Penanaman nilai-nilai Pendidikan agama Islam
pada anak usia dini memang bukan merupakan kegiatan yang mudah. Dalam
perwujudannya memerlukan banyak faktor pendukung untuk memperoleh
hasil yang optimal dalam membentuk anak didik yang berakhlak. Kesabaran
dan semangat merupakan kunci yang utama untuk melalui tahapan-tahapan
dalam mengenalkan dan membiasakannya (Nurhasanah & Humaira, 2021).
Menurut Ngalim Purwanto dalam Cici marshela, ada beberapa faktor yang
mempengaruhi keberhasilan belajar yaitu faktor Internal dan faktor

Eksternal (Cici Marshela & Linda Yarni, 2023).



32

1. Faktor Internal
Faktor Internal, yaitu faktor yang berasal dari dalam diri individu
yang meliputi faktor fisiologis dan faktor psikologis.

a. Aspek Fisiologis Faktor Fisiologis. Secara umum kondisi fisiologis,
seperti kesehatan yang prima, tidak dalam keadaan lelah dan capek,
tidak dalam keadaan cacat jasmani dan sebagainya. Hal tersebut dapat
mempengaruhi peserta didik dalam menerima materi pelajaran.

b. Aspek Psikologis Setiap indivudu dalam hal ini peserta didik pada
dasarnya memiliki kondisi psikologis yang berbeda-beda, tentunya
hal ini turut mempengaruhi hasil belajarnya. Beberapa faktor
psikologis meliputi intelegensi (IQ), perhatian, minat, bakat, motif,
motivasi, kognitif dan daya nalar peserta didik

2. Faktor Eksternal
Faktor Eksternal, yaitu faktor yang berasal dari luar diri individu
yang meliputi faktor sosial, budaya, lingkungan fisik, dan faktor
lingkungan spiritual dan keagamaan. faktor eksternal ada dua macam,
yaitu:

a. Faktor Lingkungan

Faktor lingkungan dapat mempengurhi hasil belajar. Faktor
lingkungan ini meliputi lingkungan sosial dan lingkungan non sosial.
Lingkungan sosial misalnya, lingkungan keluarga, sekolah,
masyarakat. Sedangkan lingkungan non sosial, yaitu suhu, cuaca,

waktu, tempat belajar, dan alat belajar.
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b. Faktor Metode
faktor metode juga sangat berpengaruh terhadap hasil belajar
siswa. Penggunaan metode yang tepat akan memberikan hasil belajar
yang efektif. Terlebih zaman teknologi canggih, pendidik dapat
memanfaatkan berbagai macam media dan dikemas dengan metode
yang bervariatif (Annisa Wahyuni et al., 2021).
C. Kerangka Pikir

Kerangka berpikir atau kerangka pemikiran adalah dasar pemikiran dari
penelitian yang disintesiskan dari fakta-fakta, observasi dan kajian kepustakaan
(Syahputri et al., 2023). Jadi, kerangka berfikir adalah tahapan atau alur
rencana pada sebuah penelitian yang disusun permasalahan yang ada kemudian
dapat menghasilkan jawaban dari penelitian tersebut.

Penelitian ini, peneliti ingin mengetahui tentang penanaman nilai-nilai
pendidikan agama Islam anak asuh melalui program-program yang telah
dibentuk oleh pengasuh panti asuhan Muhammadiyah putri Aimas. Pemberian
nilai-nilai pendidikan agama yang kuat akan membentuk akhlak anak asuh
sesuai dengan ajaran Islam sehingga anak menjadi lebih baik dan terarah dalam
kehidupannya.

Penelitian ini mengembangkan suatu kerangka berpikir yang
memposisikan pengasuh sebagai subjek utama dalam proses penanaman nilai-
nilai pendidikan agama Islam di panti asuhan Muhammadiyah putri Aimas

yang dan peneliti ingin mengetahui factor pendukung dan penghambat.



Pengasuh

Panti Asuhan

Penanaman

nilai-nilai Pendidikan agama Islam

Faktor
penghambat

Faktor
Pendukung
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Kerangka pikir dalam penelitian ini berfokus pada peran pengasuh sebagai

subjek utama dalam proses penanaman nilai-nilai Pendidikan Agama Islam (PAI)

di Panti Asuhan Muhammadiyah Putri Aimas. Pengasuh dipandang bukan hanya

sebagai pengajar formal, tetapi juga sebagai pembimbing, motivator, dan teladan

yang secara langsung memengaruhi perkembangan spiritual dan karakter anak

asuh. Kerangka pikir ini menempatkan pengasuh sebagai yang harus mampu

mengelola faktor-faktor pendukung dan mengatasi hambatan tersebut melalui

pendekatan kekeluargaan, keteladanan, dan pembinaan yang berkelanjutan. Dengan

demikian, peran pengasuh menjadi kunci keberhasilan dalam membentuk karakter

religius anak asuh.



BAB 111
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Penelitian ini dilakukan untuk mengungkap upaya yang dilakukan oleh
pengasuh panti asuhan dalam menanamkan nilai-nilai pendidikan agama Islam
di panti asuhan Muhammadiyah putri Aimas. Penelitian ini menggunakan jenis
penelitian studi kasus dengan menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif,
dimana data yang dikumpulkan berupa kata-kata dan gambar bukan berupa
angka (Astuti & Humaira, 2022).

Penelitian kualitatif adalah penelitian tentang riset yang bersifat
deskriptif dan cenderung menggunakan analisis. Penelitian kualitatif bersifat
penemuan. Penelitian kualitatif adalah konstruktivisme yang berasumsi bahwa
kenyataan itu berdimensi jamak, interaktif dalam suatu pertukaran pengalaman
sosial yang diinterpretasikan oleh setiap individu. Menurut Danin, penelitian
kualitatif percaya bahwa kebenaran itu adalah dinamis dan dapat ditemukan
hanya melalui penelaahan terhadap orang-orang melalui interaksinya dengan
situasi sosial mereka (Ismail Suardi Wekke, 2019). Jadi, penelitian kualitatif
merupakan data-data yang dikumpulkan berasal dari wawancara, observasi
langsung dan dokumen resmi yang terkait lainnya. Penelitian ini, peneliti
berusaha untuk mengkaji secara kritis terhadap upaya penanaman nilai-nilai
pendidikan Islam di panti asuhan muhammadiyah putri Aimas.

B. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini akan dilaksanakan selama 3 bulan terhitung dari bulan

Februari sampai Mei 2025. Lokasi Penelitian dilakukan di panti asuhan
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Muhammadiyah putri Aimas. Pemilihan lokasi ini sesuai dengan tujuan
penelitian untuk menggali lebih dalam usaha pengasuh dalam menanamkan
nilai-nilai pendidikan Islam serta tantangan yang mereka hadapi di lingkungan
panti asuhan muhammadiyah putri Aimas.

Populasi dan Sampel

Menurut Sugiyono populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri
atas objek atau subjek yang memiliki karakteristik dan kuantitas tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya (Sugiyono,
2020). Dari definisi tersebut populasi dari penelitian ini adalah seluruh pengasuh
dan anak asuh panti asuhan Muhammadiyah putri Aimas.

Sampel secara sederhana diartikan sebagai bagian dari populasi yang
menjadi sumber data yang sebenarnya dalam suatu penelitian. Dengan kata lain,
sampel adalah sebagian dari populasi untuk mewakili seluruh populasi. Menurut
Arikunto dalam Nur Fadila Amin mengatakan bahwa sampel adalah bagian kecil
yang terdapat dalam populasi yang dianggap mewakili populasi mengenai
penelitian yang dilakukan (Nur Fadilah Amin, Sabaruddin Garancang, 2023).

Penelitian ini menggunakan purposive sampling yaitu penentuan sampel
dengan pertimbangan kriteria-kriteria tertentu yang telah dibuat terhadap obyek
sesuai dengan tujuan penelitian, yaitu individu yang benar-benar memahami
permasalahan yang dihadapi. Peneliti mengambil sampel berdasarkan data dari
panti asuhan Muhammadiyah putri Aimas jumlah pengasuh dua (2) orang yang
terlibat langsung dalam program pendidikan agama Islam dan empat (4) anak
asuh, dua (2) dari sekolah tingkat menengah pertama dan dua (2) anak asuh dari

tingkat menengah atas.
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D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis
dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data.
Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan
mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan (Sugiyono,
2022). Penelitian ini peneliti menggunakan beberapa teknik sebagai berikut:
1. Observasi
Observasi merupakan sebuah pengamatan secara langsung terhadap
suatu objek yang ada di lingkungan baik itu yang sedang berlangsung atau
masih dalam tahap yang meliputi berbagai aktivitas perhatian terhadap suatu
kajian objek yang menggunakan pengindraan. Dan merupakan dari suatu
tindakan yang dilakukan secara sengaja atau sadar dan juga sesuai urutan
(Khasanah, 2020). Observasi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
observasi non-partisipatif. Peneliti terlibat dengan kegiatan sehari-hari orang
yang sedang diamati atau yang digunakan sebagai sumber data penelitian.
Dalam hal ini peneliti melihat serta mempelajari permasalahan yang ada
dilapangan yang erat kaitannya dengan objek yang diteliti yaitu tentang peran
pengasuh dalam penanaman nilai-nilai pendidikan Islam dan tantangan yang
dihadapi di lingkungan panti asuhan selama penanaman nilai-nilai pendidikan
Islam di panti asuhan Muhammadiyah putri Aimas.
2. Wawancara
Wawancara adalah komunikasi antara dua pihak atau lebih yang bisa
dilakukan dengan tatap muka di mana salah satu pihak berperan sebagai

interviewer dan pihak lainnya berperan sebagai interviewe dengan tujuan
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tertentu, misalnya untuk mendapatkan informasi atau mengumpulkan data.
Interviewer menanyakan sejumlah pertanyaan kepada interviewe untuk
mendapatkan jawaban (Fadhallah, 2021). Dalam hal ini peneliti berusaha
untuk mendapatkan informasi melalui wawancara, dengan dua (2) pengasuh
panti asuhan. Wawancara ini dilakukan dengan santai dengan Teknik
terstruktur agar data yang didapat mudah dipahami dan lebih maksimal.
3. Dokumentasi
Gunawan mengatakan bahwa dokumentasi merupakan sumber data
yang digunakan untuk melengkapi penelitian, baik berupa sumber tertulis,
film, gambar (foto), dan karya-karya monumental, yang semuanya itu
memberikan informasi bagi proses penelitian. Dokumentasi dilakukan
sebagai pendukung dalam penelitian. Tujuannya yaitu agar menjadi penguat
dalam melakukan penelitian (H. Gunawan, 2014). Peneliti menggunakan
metode dokumentasi agar dijadikan alat pengumpulan data dari sumber bahan
tertulis yang terdiri dari dokumen-dokumen resmi panti asuhan, laporan
kegiatan, program pendidikan agama Islam, catatan perkembangan anak asuh
serta foto-foto kegiatan yang relavan.
E. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah alat yang dipakai dalam sebuah penelitian
sebagai pengumpulan data sehingga lebih sistematis dan mudah dipahami. Mutu
alat ukur yang digunakan untuk pengambilan data penelitian sangat berpengaruh
terhadap keterpercayaan data yang diperoleh. Dengan demikian ketepatan dan
keterpercayaan hasil penelitian sangat ditentukan oleh mutu instrumen yang

digunakan untuk mengumpulkan data (Sukendra, 2020). Adapun, instrumen
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penelitian upaya pengasuh panti asuhan dalam menanamkan nilai-nilai
pendidikan agama Islam yaitu instrumen observasi, instrumen wawancara dan
instrumen dokumentasi.
Teknik Analisis Data
Analisis data adalah data yang sudah diolah sehingga hasil yang
diperoleh mudah dimengerti oleh pembaca penelitian. Analisis data berupa
infromasi hasil olah data, mengelompokan hasil dari pengolahan data, meringkas
hasil olah data sehingga membentuk suatu kesimpulan penelitian (Sahir, 2021).
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan analisis data model Miles dan
Huberman, terdapat tiga jalur analisis data kualitatif, yaitu reduksi data,
penyajian data dan penarikan kesimpulan. Miles dan Huberman mengemukakan
bahwa kegiatan dalam analisis data kualitatif dilakukan secara intraktif. Proses
ini berlangsung secara terus-menerus selama penelitian berlangsung, bahkan
sebelum data terkumpul sebagaimana terlihat dari kerangka konseptual
penelitian, permasalah studi dan pendekatan pengumpulan data yang dipilih
peneliti.
1. Kondensasi Data
merupakan  kegiatan memilih data, menfokuskan data,
menyederhanakan data, mengabstraksi data, dan mentransformasi data.
Proses tersebut dilakukan mulai sejak pengumpulan data penelitian sampai
pemaparan data dilakukan. Tahapan analisis yang kedua adalah
mengorganisasi data dalam topik-topik dan disusun secara sistematis
sehingga mudah untuk dipahami dan mengambil kesimpulan. Tahapan

analisis yang terakhir dilakukan adalah merumuskan simpulan dan
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memverifikasinya sehigga simpulan tersebut akurat (Sumardi &
Wahyudiati, 2022).
2. Penyajian Data
Penyajian data merupakan proses penyusunan informasi yang
memberi kemungkinan adanya kesimpulan dalam penelitian kualitatif,
penyajian data ini dapat dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan dan
sejenisnya. Dengan penyajian data ini akan memudahkan peneliti untuk
memahami masalah yang terjadi dan merencanakan tindakan selanjutnya
sesuai dengan yang sudah dipahami (Zulfirman, 2022).
3. Penarikan Kesimpulan

Kesimpulan atau verifikasi adalah tahap akhir dalam proses analisa
data. Pada bagian ini peneliti mengutarakan kesimpulan dari data-data yang
telah diperoleh. Kegiatan ini dimaksudkan untuk mencari makna data yang
dikumpulkan dengan mencari hubungan, persamaan, atau perbedaan.
Penarikan kesimpulan bisa dilakukan dengan jalan membandingkan
kesesuaian pernyataan dari subyek penelitian dengan makna yang

terkandung dengan konsep-konsep dasar dalam penelitian tersebut.
Tahapan-tahapan diatas terutama tahapan reduksi dan penyajian data,
tidak melulu terjadi secara beriringan. Akan tetapi kadang setelah dilakukan
penyajian data juga membutuhkan reduksi data lagi sebelum ditarik sebuah
kesimpulan. Tahapan-tahapan di atas bagi penulis tidak termasuk pada metode
analisis data tetapi masuk kepada strategi analisis data dikarenakan metode
sudah paten sedangkan strategi bisa dilakukan dengan keluwesan peneliti dalam

menggunakan strategi tersebut. Dengan demikian, kebiasaan peneliti
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menggunakan metode analisis kualitatif menentukan kualitas analisis dan hasil

penelitian kualitatif (Ferawati, 2021).

. Teknik Keabsahan Data

Teknik pemeriksaan keabsahan data ini merupakan tahapan yang
tidak dapat dipisahkan dari tubuh pengetahuan pada penelitian kualitatif. Teknik
pemeriksaan keabsahan data pada penelitian kualitatif diantaranya yaitu
uji kredibilitas, uji transferabilitas, uji dependabilitas, dan uji konfirmabilitas
(Mekarisce, 2020).

Penelitian ini menggunakan uji kredibilitas data dengan melakukan
triangulasi untuk menguji keabsahan data. Triangulasi adalah jenis analisis data
yang menggabungkan data dari berbagai sumber. Menurut Wiliam Wiersma,
triangulasi dalam pengujian kredibilitas diartikan sebagai pengecekan data dari
berbagai sumber dengan berbagai cara dan dengan berbagai waktu, sehingga
triangulasi dikelompokkan menjadi tiga macam vyaitu, triangulasi sumber,
teknik, dan waktu (Sugiyono, 2015).

1. Triangulasi Sumber
Triangulasi sumber adalah triangulasi pertama yang dibahas dalam
menguji data dari beberapa informan yang akan menerima informasinya
dengan cara melakukan pengecekan data yang diperoleh selama penelitian
melalui berbagai sumber atau informan, dapat meningkatkan kredibilitas
data (Alfansyur & Mariyani, 2020). Tujuan peneliti menggunakan
triangulasi sumber agar dapat menyamakan apa yang dikatakan oleh

pengasuh panti asuhan dan anak asuh tentang kegiatan-kegiatan dalam
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menanamkan nilai-nilai pendidikan agama Islam yang dilakukan oleh
pengasuh panti asuhan terhadap anak asuh.
. Trangulasi Teknik

Triangulasi teknik dapat dilakukan dengan melakukan pengecekan
data kepada sumber yang sama, namun dengan teknik yang berbeda.
Misalnya data yang telah diperoleh melalui wawancara mendalam kepada
informan A terkait persepsi, gagasan, harapan, sikap, gaya hidup, dan
lingkungan masyarakat terhadap pengimplementasian kesehatan gratis,
maka dilakukan pengecekan informasi kembali melalui observasi, ataupun
dokumentasi kepada informan A tersebut, maupun sebaliknya (Sugiyono,
2017).
. Trangulasi waktu

Triangulasi waktu dapat dilakukan dengan melakukan pengecekan
kembali terhadap data kepada sumber dan tetap menggunakan teknik yang
sama, namun dengan waktu atau situasi yang berbeda (Sugiyono, 2020).
Triangulasi  waktu memberikan peluang kepada peneliti untuk
meningkatkan keandalan dan validitas data yang diperolenh dalam
penelitian. Dengan melakukan verifikasi data pada waktu yang berbeda,
peneliti dapat mengetahui apakah fenomena yang diteliti tetap konsisten

sepanjang waktu atau mengalami perubahan yang signifikan.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Profil Panti Asuhan Muhammadiyah Putri Aimas
1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Panti asuhan Muhammadiyah Kabupaten Sorong merupakan panti
asuhan yang terletak pada Jalan Wortel Malasom, Malawele, Distrik Aimas,
Kabupaten Sorong, Papua Barat Daya.Lokasi Panti Asuhan Muhammadiyah
Malasom Kabupaten Sorong berada di daerah Malasom Kabupaten Sorong.
Kondisi tersebut dekat dengan sekolah-sekolah seperti SD, SMP, SMA bahkan
kampus Universitas PendidikannMuhammadiyah Sorong. Bangunan berdiri
diatas tanah 1.5 Hektar (B. Santoso et al., 2024). Sebagai lembaga
kesejahteraan sosial anak, Panti Asuhan Putri Muhammadiyah Kabupaten
Sorong yang menjadi mitra pengabdian juga memiliki tujuan yang sama dalam
menyediakan kesempatan bertumbuh dan berkembang bagi anak-anak asuhnya
dalam berbagai aspek.

Panti Asuhan Putri Muhammadiyah Aimas Kabupaten Sorong
merupakan salah satu amal usaha Pimpinan Daerah muhammadiyah kabupaten
Sorong yang bergerak dalam bidang sosial kemasyarakatan. Panti Asuhan Putri
ini menampung sekitar 30 anak asuh yang berasal dari berbagai latar belakang
kondisi seperti, yatim, piatu, anak-anak yang bermasalah dengan keluarganya,
dan anak perantauan karena kondisi rumah tangganya (Sirojjuddin, et al,
2022).

2. Visi Misi Panti Asuhan Muhammadiyah Putri Aimas

a. Visi
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Menjadikan Panti Asuhan Yatim Piatu sebagai tempat tinggal bagi
mereka yang kurang mampu serta mencetak generasi bangsa yang
berkualitas.

b. Misi

1. Membentuk kader persyarikatan yang berilmu. dengan cara

menjalankan program gemar belajar.

2. Membekali anak asuh dengan life skill yang dapat meningkatkan
ketrampilan untuk masa depan.

3. Mengembangkan potensi anak asuh menuju terwujudnya panti asuhan
mandiri.

4. Terwujudnya lingkungan yang tertib, bersih indah dan harmonis

c. Tujuan

1. Menghasilkan lulusan yang beriman, bertagwa, menguasai IPTEKS,
profesional, kreatif, inovatif, bertanggungjawab, dan mandiri.

2. Menghasilkan, mengamalkan, mengembangkan dan menyebar luaskan
IMTAQ dan IPTEKS vyang diperolen dari Panti Asuhan dalam
masyarakat.

3. Mewujudkan anak asuh yang mampu menjadi. teladan dan kehidupan
masyarakat.

4. Menjalin kerjasama dengan pihak lain dalam pengembangan
Pendidikan social.

3. Lokasi Panti Asuhan Muhammadiyah Putri Aimas
Panti asuhan Muhammadiyah Kabupaten Sorong merupakan panti
asuhan yang terletak pada Jalan Wortel Malasom, Malawele, Distrik Aimas,

Kabupaten Sorong, Papua Barat Daya.



4. Pengelola Panti Asuhan Muhammadiyah Putri Aimas
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Panti Asuhan Muhammadiyah Putri Aimas Sama seperti lembaga

formal dan non-formal lainnya, lembaga ini juga memiliki pengelola yang

bertugas sebagai pengurus. Pengelola bertanggung jawab untuk meningkatkan

pelayanan panti agar lebih baik lagi, sehingga kesejahteraan anak-anak di sana

dapat dijamin dan diatur. Lembaga ini memiliki struktur kepengurusan yang

terdiri dari ketua, wakil ketua, sekretaris, bendahara, dan pengasuh.

Ketua:
Muhammad Kartono

Sekertaris:

Abdul Aziz
Hatapayo

Bendahara:
Muhammad Faizin

Wakil Bendahara:
Imran Rumaf

Bidang Pendidikan
dan Pesantren:

1. Afifatul Baroroh
2. Taufik Rifai

3. Agus Setiawan
4. Nunung Kuswati

Bidang Logistik dan
Kerumahtanggaan :
1. Dwi Waluyo

2. Rahmat
Rahakbauw

3. Siti Syamsia Nabi
4. Pendik
5. Hijrah

Bidang Pembangunan dan
sarana Prasarana :

1. Yardi Suyitno

2. Aldilla Yulia Wiellys Sutikno

3. Miftahul Husen
4. Rosmin Salawat

Bidang Ekonomi
Produktif dan

Kewirausahaan :
1. Samsul Rizal
2. Adeka Hegi Putra
3. Rilo Adi Sukaton
4. Asep Eguh Marsudi

Pengasuh Putri
Waulan Mafrihatul
Umamah
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5. Sarana dan Prasarana di Panti Asuhan Muhammadiyah Aimas
Suatu lembaga sarana dan prasarana yang ada sangatlah penting.
Sarana dan prasarana memudahkan partisipasi anak dalam aktivitas sehari-hari.
Panti Asuhan Muhammadiyah Aimas memiliki dua asrama yaitu asrama putera
dan asrama puteri. Asrama putri terletak di Jalan Wortel Malasom, Malawele,
Distrik Aimas, Kabupaten Sorong, Papua Barat Daya. Asrama putri terdapat 1
rumah untuk pengasuh dan 1 gedung untuk anak asuh yang terdiri dari 14
ruangan, diantaranya satu Musallah, 6 kamar tidur untuk anak asuh, dan 1
Ruang makan dengan dapur, 5 toilet/kamar kecil dan 1 ruang tamu.
6. Data Anak di Panti Asuhan Muhammadiyah Putri Aimas
Anak-anak yang ditampung di panti asuhan Muhammadiyah putri ini
sebagian besar memiliki masalah dengan orang tua mereka, seperti perceraian
atau kematian orang tua mereka. Selanjutnya, putri Aimas dibawa ke Panti
Asuhan Muhammadiyah oleh RT atau kepala desanya. Dengan adanya Panti
Asuhan ini, anak-anak yang sebelumnya tidak bersekolah dapat bersekolah dan
menerima layanan kebutuhan dasar mereka. Mereka juga dapat belajar dengan
baik. Jumlah anak yang ada di yayasan di panti asuhan Muhammadiyah putri
adalah 15 anak asuh. Anak-anak yang tinggal di panti ini berasal dari berbagai
daerah yang ada di provinsi papua Barat. Bagi anak yang akan menempati

maupun akan keluar dari panti asuhan Muhammadiyah putri akan di data.



Adapun biodata anak asuh yang berada di

Muhammadiyah putri Aimas yaitu:
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di panti asuhan

No | Nama TTL Umur | Asal

1 Ika Sukmawati Sorong, 03-06-2006 19 Saigun

2 Rina Wulansari Sorong, 30-10-2008 16 Saigun

3 | Jeniba Tambani, 14-11-2008 | 16 Bintuni

4 Mariama Umene Taroi, 10-02-2008 17 Bintuni

5 Nur Kholiza Taroi, 28-10-2010 14 Bintuni

6 Justy Shandrella Bugis | Sorong, 22-06-2007 17 Saigun

7 Metha Zulianti Pandegiang, 17 Saigun
02-07-2007

8 Nurul Hikmah Solawat | Taroi, 14-10-2005 19 Bintuni

9 Sri Dewi Hartati Bauw | Taroi,18-05-2006 19 Bintuni

10 | Nur Hayati Urbun Taroi, 20-06-2004 20 Bintuni

11 | Al Mar’atus Soleha Sorong, 12-11-2011 13 SP3

12 | Kulsum Muddawamah | Sorong, 29-04-2009 15 Saigun

13 | Nur Hidayanti Sadir Sorong, 06-07-2008 16 Katimin

14 | Rachmi Suci Fidiana Banyuwangi, 16 Bali
06-07-2008

15 | Endang Sri Rahayu Taroi, 05-09-2011 13 Bintuni

Sumber Dokumentasi: Panti Asuhan Muhammadiyah Putri Aimas
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B. Hasil Penelitian
1. Upaya pengasuh menanamkan nilai-nilai pendidikan agama Islam
Berdasarkan hasil yang dilakukan peneliti bahwa peneliti menemukan
hasil wawancara bersama pengasuh panti asuhan bahwa upaya yang dilakukan
pengasuh terdapat dua hasil:
a. Nilai-nilai Pendidikan Agama Islam yang ditanamkan
Berdasarkan hasil wawancara dengan pengasuh dan anak asuh di
Panti Asuhan Muhammadiyah Putri Aimas, ditemukan bahwa pengasuh
melakukan berbagai upaya untuk menanamkan nilai-nilai pendidikan
agama Islam. Upaya tersebut meliputi:
2. Akidah
Nila-nilai pendidikan agama Islam di lingkungan panti asuhan
merupakan upaya menanamkan prinsip-prinsip keagamaan melalui
aktivitas sehari-hari. Di Panti Asuhan Muhammadiyah Putri Aimas,
penerapan nilai-nilai tersebut terlihat jelas dan didasarkan pada
kebutuhan membentuk karakter anak asuh yang kokoh dalam ajaran
agama serta mampu mengaplikasikannya dalam perilaku harian. Dalam
hal ini, penanaman nilai akidah menjadi salah satu prioritas utama,
yakni menumbuhkan keyakinan yang mendalam kepada Allah dan
mengamalkannya melalui ibadah yang benar. Berdasarkan hasil
wawancara dengan salah satu pengasuh, Ibu Wulan, diketahui bahwa
penanaman nilai akidah menjadi perhatian utama dalam setiap kegiatan
panti. Hal ini sejalan dengan pernyataan Ibu Wulan, pengasuh panti
asuhan mengatakan:

“Sebagai pengasuh, saya menariknya pada kegiatan-kegiatan
yang sudah ditetapkan di panti. Seperti shalat berjamaah lima
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waktu dengan imam yang bergantian di antara anak asuh. Ini

merupakan bagian penting dari program pembinaan agidah di

panti asuhan ini. Setiap anak, baik yang sudah lancar bacaannya

maupun yang masih belajar, mendapat kesempatan yang sama

untuk memimpin shalat” (Wawancara, Wulan 2025).

Ucapan tersebut menegaskan bahwa pelaksanaan salat lima
waktu secara berjamaah dengan imam yang bergantian merupakan
salah satu bentuk nyata penanaman nilai akidah kepada para santri.
Demikian pula yang dikatakan oleh Suci anak asuh, mengatakan:

“Alhamdulillah, saya sangat bersyukur kepada Allah karena

sekarang saya sudah bisa shalat lebih teratur. Dulu, saya sering

sekali malas-malasan shalat, kadang bolong-bolong atau shalat

suka telat. Tapi berkat bimbingan dari orang-orang baik di

sekitar, perlahan-lahan saya bisa memperbaiki diri. Sekarang

alhamdulillah shalat saya sudah lebih terjaga waktunya”(

Wawancara, Suci 2025).

Demikian pula yang dikatakan oleh Ummu Kulsum anak panti
asuhan, mengatakan:

“Senang bisa mendapat ilmu yang lebih banyak dari

sebelumnya. Contohnya; solat, dalam mengerjakan solat

Ketika dirumah selalu ditunda tunda tapi pas dipanti

diwajibkan solat berjamaah jadi rajin”(Wawancara, Ummu

Kulsum 2025).

Hasil observasi di Panti Asuhan Muhammadiyah Putri Aimas
memperkuat temuan bahwa seluruh anak asuh secara konsisten
mengikuti jadwal salat berjamaah. Suasana kebersamaan sangat terasa
setiap waktu salat tiba, di mana para anak asuh segera menuju mushola,
melakukan wudhu, dan berbaris rapi di belakang imam. Setiap
pelaksanaan salat dipantau oleh pengasuh atau santri senior, sehingga

tercipta suasana disiplin dan kepedulian terhadap ibadah. Selain itu,

setiap santri secara bergiliran mendapat kesempatan menjadi imam,
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sehingga mereka terbiasa dengan peran tersebut dan mampu mengatasi
rasa malu atau kurang percaya diri (Observasi, Mei 2025).

Penanaman nilai akidah di panti asuhan Muhammadiyah putri
Aimas sebagaimana diuraikan berdasarkan hasil wawancara dan
observasi menunjukkan komitmen pengasuh dalam membentuk
karakter religius anak asuh. Pelaksanaan shalat berjamaah lima waktu
dengan sistem imam bergantian tidak hanya menumbuhkan
kedisiplinan dan rasa tanggung jawab, tetapi juga memperkuat
keyakinan dan pemahaman anak terhadap prinsip-prinsip akidah
Islam.
Ibadah

Penanaman nilai ibadah sangat penting bagi anak yang mana
anak tersebut dibiasakan sedari kecil untuk melaksakan ibadah setiap
harinya. Panti asuhan ini diadakan kegiatan keagamaan setiap harinya.

Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu pengasuh di panti
asuhan Muhammadiyah putri Aimas.

“Sebelum kami memulai mendidik anak asuh yang baru masuk

kami melihat dari latar belakang nya dulu, apabila anak tersebut

perlu didik dari nol maka kami perkenalkan mulai dari

diajarkan salatnya untuk anak yang sudah baligh di wajibkan

solat 5 waktunya setelah salat yang diajarkan adalah baca

Alquran”(Wawancara, Wulan 2025).

Sebagaiman diperkuat oleh informan Ummu Kulsum anak
asuh, mengatakan:

“Perubahan yang saya rasa selama tinggal dipanti ibadah saya

semakin meningkat. Contohnya: solat, saya Ketika dirumah

sering ulur ulur waktu dan Ketika di panti asuhan alhamdulillah

sudah disiplin karna diwajibkan solat lima waktu dengan

berjamaah”(Wawancara, Ummu Kulsum, 2025).

Diperkuat juga oleh informan Suci anak asuh, mengatakan
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“Saya didik supaya bisa menjadi orang yang mandiri, disiplin,
saling menghormati, diawal saya masuk panti selalu
dibangunkan untuk solat tetapi sekarang sudah tidak karna
sudah terbiasa” (Wawancara, Suci 2025).

Terkait pelaksanaan ibadah salat berjamaah menjadi
pemahaman mendalam anak asuh terhadap pentingnya pelaksanaan
ibadah tidak sekadar terletak pada keterpaksaan mengikuti aturan,
namun juga nilai-nilai ibadah yang mendorong tumbuhnya kedisiplinan
dan tanggung jawab anak di panti asuhan. Hal ini diamati melalui
interaksi langsung antara pengasuh dan anak asuh, sebagaimana
tergambar pada pernyataan narasumber ibu Wulan, pengasuh panti
asuhan mengatakan:

"Habis Isya evaluasi salat berjamaah. Siapa yang tidak salat

Subuh dan akan dicatat maka akan diberikan hukuman beda

hal kalau disuruh menulis surat al-bagarah.” (Wawancara,

Waulan 2025).

Hal diatas menggambarkan adanya sistem evaluasi yang
dilaksanakan secara sistematis sesudah salat Isya, sebagai bentuk
kepedulian pengasuh dalam membina anak asuh agar terbiasa
melaksanakan ibadah berjamaah, khususnya salat Subuh yang kerap
menjadi tantangan bagi sebagian besar anak-anak.

Didukung oleh hasil observasi yang peneliti lakukan, bahwa
seluruh anak asuh di panti asuhan berkumpul di mushola sebelum
adzan. Anak-anak berjamaah shalat lima waktu, dipimpin oleh
temannya. Setelah shalat, pengasuh membimbing anak-anak untuk
tadarus Al-Qur'an selama lima belas menit. Anak-anak terlihat antusias

dan dengan tertib mengikuti arahan pengasuh. Kegiatan ini dilakukan

secara teratur setiap malam antara magrib isya sebagai bagian dari
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praktik ibadah dan pengembangan prinsip religius (Observasi, Mei
2025).

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang telah
dilakukan peneliti, bahwa penanaman nilai ibadah di Panti Asuhan
Muhammadiyah Putri Aimas dilaksanakan secara terstruktur dan
konsisten. Pembiasaan ibadah ini, seperti salat berjamaah lima waktu
dan membaca Al-Qur’an, terlihat dari efektif meningkatkan
kedisiplinan dan tanggung jawab anak asuh. Hal ini sejalan dengan
pernyataan informan bahwa anak asuh mengalami perubahan
signifikan dalam konsistensi ibadah setelah tinggal di panti asuhan,
meskipun awalnya membutuhkan pengawasan ketat dari pengasuh.

. Akhlak

Perilaku anak-anak di Panti Asuhan Muhammadiyah Putri
Aimas memperlihatkan proses pembentukan karakter yang dipengaruhi
oleh keberagaman latar belakang suku, budaya, dan kebiasaan masing-
masing anak asuh. Keanekaragaman ini menuntut adanya penguatan
nilai akhlak agar setiap anak mampu beradaptasi dan tercipta suasana
yang harmonis serta penuh toleransi di antara mereka. Di Panti Asuhan
Muhammadiyah Putri Aimas, penguatan akhlak bukan hanya sekadar
formalitas, melainkan menjadi kebutuhan utama untuk menjaga
keharmonisan hidup bersama dalam perbedaan.

Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu Wulan pengasuh
panti asuhan, mengatakan:

“Anak-anak dididik untuk saling menghargai apalagi di Panti ini
anak asuh dari berbagai suku dan mayoritasnya papua jadi
penerimaan anak beda-beda. Kadang terjadi salah paham,
misalnya anak Jawa mungkin merasa diintimidasi oleh cara
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bicara teman dari Papua yang sebenarnya bagi mereka adalah
hal biasa. Kalau ada hal yang seperti ini pasti dikasi tahu tidak
boleh seperti ini. Jadi, ketika belajar hadis maka judulnya saya
tentukan sesuai dengan yang terjadi di panti harus saling
menghargai, anak anak yang beda suku tidak boleh saling
menghina fisik” (Wawancara, Wulan 2025)

Hubungan sosial di panti asuhan ini cukup kompleks karena ada
perbedaan suku. Mayoritas anak berasal dari Papua, sementara
sebagian kecil dari Jawa. Sering terjadi kesalahpahaman karena cara
bicara orang Papua yang tegas dan langsung kadang dianggap kasar
oleh anak Jawa, padahal itu hal biasa dalam budaya mereka. Ini
menunjukkan perlunya penanganan khusus untuk mengatasi perbedaan
budaya tersebut.

Sebagaimana hasil wawancara dari salah satu informan,
Kulsum anak asuh panti asuhan, mengatakan:

“Kami di panti asuhan diajarkan latihan ceramah dengan judul
ceramah menghormati orang tua, Sopan santun sesama teman
dan kalau bertemu dengan orang harus saling sapa”
(Wawancara, Kulsum 2025)

Diperkuat juga oleh informan anak asuh Suci, mengatakan:

“Saya didik supaya bisa menjadi orang yang mandiri, disiplin,
saling menghormati, pada awal saya masuk panti selalu
dibangunkan untuk solat tetapi sekarang sudah tidak karna
sudah terbiasa, dan saya di ajarkan apa itu akhlak (saling tolong
menolong, saling menghormati, menghargai, Pengasuh
membimbing dari berbagai hal saling menghormati, tidak boleh
sombong, saling menghargai” (Wawancara, Suci 2025)

Dan diperkuat oleh Endang anak asuh, mengatakan

“Menjaga kebersihan supaya kalau ada tamu enak di liat,
Kerapian , Diajarkan cara menerima tamu, Sopan santun, Kalau
ada teman yang sakit dibantu diberikan obat” (Wawancara,
Endang 2025).

Panti Asuhan Muhammadiyah Putri Aimas memperkuat

temuan dari wawancara tersebut. Berdasarkan hasil observasi peneliti,
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terlihat bahwa Kehidupan sehari-hari anak-anak di panti berlangsung
dinamis dengan interaksi yang akrab dan penuh semangat saling
membantu tanpa memandang suku atau asal daerah. Kegiatan rutin
seperti makan bersama, belajar, dan beribadah menjadi sarana efektif
untuk menumbuhkan rasa persatuan serta mengurangi potensi konflik
akibat perbedaan (Observasi, Mei 2025).

Panti asuhan Muhammadiyah putri Aimas, pembentukan
akhlak difokuskan pada nilai-nilai sosial dan aturan keagamaan.
Keanekaragaman budaya dan suku, terutama antara anak-anak Papua
dan Jawa, menciptakan dinamika yang berbeda yang membutuhkan
strategi khusus untuk membangun toleransi dan pemahaman satu sama
lain.

Sosial

Dukungan kesejahteraan yang diberikan melalui bantuan sosial
eksternal telah menjadi salah satu tumpuan harapan untuk pengasuh
dan anak asuh yang ada di panti asuhan setempat. Keterlibatan lembaga
eksternal, khususnya dinas sosial, memberikan ruang bagi panti asuhan
untuk dapat memperbaiki taraf hidupnya meski bantuan tersebut
diberikan secara terbatas. Kondisi ini menunjukkan pentingnya
interaksi sosial yang terbangun antara struktur pemerintahan dan
masyarakat penerima manfaat untuk mencapai kesejahteraan sosial
yang berkelanjutan.

Sebagaimana hasil wawancara oleh Ibu Wulan, pengasuh panti
asuhan mengatakan

“Bantuan yang kami terima sekali setahun bersifat rutin dan
menyeluruh, tetap membawa pengaruh terhadap keseimbangan
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sosial dan kesejahteraan anak-anak panti asuhan” (Wawancara,
Wulan 2025)

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat menggambarkan
bentuk dukungan eksternal yang diterima oleh panti asuhan
Muhammadiyah putri Aimas. Bantuan yang diberikan dinas sosial,
meskipun hanya sekali dalam satu tahun, memberikan arti tersendiri
bagi panti asuhan, terutama dalam hal pemenuhan kebutuhan pokok
sehari-hari seperti konsumsi makanan.

Selain mengandalkan bantuan eksternal, Panti Asuhan
Muhammadiyah Putri Aimas juga menerapkan sistem piket dan
gotong royong sebagai upaya membangun kemandirian, kedisiplinan,
dan rasa tanggung jawab anak asuh. Setiap anak diberi jadwal piket
harian untuk mengerjakan tugas-tugas seperti membersihkan kamar,
merapikan ruang makan, atau menata fasilitas bersama. Kegiatan ini
tidak hanya menjaga kebersihan lingkungan panti, tetapi juga melatih
anak-anak untuk bekerja sama dan saling membantu.

Sebagaimana yang diutarakan oleh narasumber Kulsum anak
asuh, mengatakan:

“Panti ini kami punya jadwal piket rutin setiap pagi dan sore.
Pagi hari sebelum sekolah kami harus merapikan tempat tidur,
menyapu kamar, dan membersihkan kamar mandi. Sore
harinya kami bergantian bertugas menyapu halaman dan
merapikan ruang belajar. Awalnya berat, tapi sekarang sudah
terbiasa" (Wawancara, Kulsum 2025).

Diperkuat oleh informan Suci anak asuh, mengatakan :

"Kalau lihat rumput sudah panjang atau lingkungan terlihat
kotor, kakak pengasuh langsung mengajak kami kerja bakti.
Kami dibagi tugas, ada yang memotong rumput, menyapu
daun, atau membersihkan selokan. Seru bisa kerja sama
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dengan teman-teman sambil bercanda" (Wawancara, Suci
2025).

Berdasarkan hasil observasi peneliti, bahwa anak asuh di panti
asuhan Muhammadiyah putri Aimas Setiap pagi sebelum mulai
belajar, semua anak asuh dan pengasuh membersihkan lingkungan
panti. Anak-anak dibagi ke dalam kelompok-kelompok kecil, dan
masing-masing diberi tugas menyapu halaman, mengepel lantai ruang
tamu, dan menyelesaikan membersihkan kamar tidur. Anak-anak
terlihat antusias dan membantu satu sama lain, dan suasana
berlangsung tenang dan penuh kerja sama. Tujuan dari rutinitas
harian ini adalah untuk menanamkan prinsip disiplin, tanggung
jawab, dan kebersihan kepada seluruh anak asuh (Observasi, Mei
2025).

Panti Asuhan Muhammadiyah Putri Aimas pendekatan utama
berjalan melalui dua aspek sosial: dukungan eksternal dari
pemerintah dan lembaga sosial, dan kemandirian internal melalui
sistem piket dan gotong royong. Dalam menciptakan kesejahteraan
sosial bagi anak asuh, kedua komponen ini saling melengkapi.

b. Upaya penanaman nilai-nilai pendidikan Islam
Nilai-nilai pendidikan Islam di panti asuhan Muhammadiyah
putri Aimas menggunakan pendekatan secara logistik. Pendekatan ini
tidak hanya memperhatikan aspek ritual ibadah, tetapi juga berfokus
pada membangun akhlak mulia, kemandirian, dan tanggung jawab
sosial. Dilakukan melalui pembiasaan, contoh, dan pendampingan
intensif oleh pengasuh, lingkungan panti menjadi ruang pembelajaran

yang ideal.
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1. Metode Keteladanan
Anak akan cenderung meniru apa yang dia lihat baik dari segi
perkataan maupun perbuatan. Sebagai pengasuh harus selalu konsisten
dan memberikan keteladan baik dari segi perkataan, perbuatan, dan
juga dalam hal berpakaian.
Berdasarkan hasil wawancara oleh ibu Wulan, pengasuh panti
asuhan mengatakan :
"Sebagai pengasuh, saya selalu berusaha memberikan contoh
dalam segala aspek, termasuk dalam hal berpakaian syar'i. Saya
praktikkan langsung bagaimana berbusana muslimah yang
benar, tidak ketat, tidak transparan, dan menutup aurat dengan
sempurna. Sambil mempraktikkan, kami pun menjelaskan
kepada anak-anak: mba, pakaian kalian harus seperti ini karena
ini perintah Allah untuk menjaga kehormatan kita”
(Wawancara, Wulan 2025)

Dan di perkuat oleh Leha anak asuh panti asuhan, mengatakan:

"Sebelum tinggal di panti, saya tidak terlalu memperhatikan
cara berpakaian yang menutup aurat dengan benar. Namun
setelah melihat para pengasuh yang selalu mengenakan pakaian
longgar, berjilbab syar'i, dan tampil sopan setiap hari, saya pun
termotivasi untuk mengikuti contoh mereka. Kini saya
menyadari bahwa menutup aurat bukan sekadar kewajiban, tapi
juga bentuk ketaatan kepada Allah Subhanahu Wata’ala"
(Wawancara, Leha 2025).

Pengasuh di Panti Asuhan Muhammadiyah Putri Aimas
berhasil menanamkan nilai-nilai Islam pada anak asuh dengan cara
memberi contoh langsung. Berdasarkan observasi peneliti di panti
asuhan Muhammadiyah putri Aimas bahwa anak-anak yang tinggal di
panti asuhan berpakaian sopan, berbicara santun, dan berperilaku baik,
anak-anak secara alami meniru kebiasaan tersebut. Cara ini terbukti

lebih efektif karena anak tidak hanya diajari teori, tetapi juga melihat
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dan mencontoh langsung nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari
(Observasi, Mei 2025).

Hasil dari wawancara dan observasi menunjukkan bahwa di
Panti Asuhan Muhammadiyah Putri Aimas berhasil menyebarkan
nilai-nilai Islam, terutama mengenai pakaian muslimah yang syar'i
dengan menggunakan pendekatan keteladanan.
Metode Pembiasaan

Kebiasaan sangat perlu untuk ditanamkan pada anak sewaktu
kecil mulai dari hal dasar seperti bangun tepat waktu kemudian
dilanjutkan dengan mengerjakan shalat subuh berjamaah dan
menghafal Al-Quran. Jika anak sudah terbiasa melakukannya maka
selanjutnya anak bisa dengan inisiatif sendiri mengerjakannya tanpa
perlu diperintahkan oleh ibu pengasuh. Pada awalnya mungkin mereka
dipaksa terlebih dahulu untuk mengerjakannya, terkadang juga
beralasan tidak bisa. Namun, setelah dipaksa dan diajarkan maka
seiring waktu akan menjadi bisa dan bahkan terbiasa mengerjakannya
tanpa perlu diperintahkan kembali.

Seperti yang dikatakan oleh Ibu Wulan pengasuh panti asuhan,
mengatakan:

“Dampak pada anak asuh Alhamdulillah dari segi perubahan

sikap tingkat kedisiplinannya dengan tingkat kualitasnya

awalnya tidak tahu salat, mereka baru tahu setelah mereka

dididik di panti ini. Dan mereka pahami ternyata salat itu wajib

ya dan solat yang dilaksanakan secara berjamaah itu pahalanya

lebih besar. Anak asuh yang sudah baligh yang pertama

diajarkan adalah salatnya setelah salat yang diajarkan adalah

baca Al quran” (Wawancara, Wulan 2025).

Diperkuat oleh Suci, anak asuh panti asuhan mengatakan:
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“Awal saya masuk panti itu, saya agak kaget tetapi lama
kelamaan udah terbiasa dengan peraturannya, solat berjamaah
dan program program panti lainnya, rasanya senang”
(Wawancara, Suci 2025).

Diperkuat juga oleh Ummu Kulsum anak asuh, mengatakan:

“Panti Asuhan Muhammadiyah Putri Aimas, diwajibkan
mengikuti program tahfidz Al-Qur'an yang dilaksanakan setiap
hari. Kegiatan menghafal ini wajib diikuti oleh semua anak
asuh dengan dua pilihan waktu: setelah shalat Isya' atau setelah
shalat Subuh. Awal mengikuti program ini, banyak dari kami
yang merasa kesulitan dan terbebani dengan target yang harus
dicapai, yaitu menghafal 1 juz penuh dalam waktu 1 bulan.
Namun seiring berjalannya waktu, melalui pembiasaan dan
bimbingan intensif dari para pengasuh, lambat laun kami pun
mulai terbiasa dengan ritme ini” (Wawncara, Ummu Kulsum
2025).

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan banyak
kebiasaan yang diajarkan oleh ibu pengasuh. Ibu pengasuh
membiasakan anak asuh dari hal-hal kecil terlebih agar anak bisa
mendisiplinkan diri seperti jam bangun pagi yang sudah teratur yaitu
sekitar jam lima pagi. Pada mulanya mungkin anak masih belum
terbiasa untuk bangun terlalu pagi namun seiring berjalannya waktu
anak-anak akan terbiasa bangun pagi, sehingga di mana pun anak
berada maka akan terbiasa untuk bangun pagi yang dilanjutkan dengan
mengerjakan Shalat (Observasi, Mei 2025).

Metode Ceramah dan Motivasi

Berdasarkan hasil wawancara oleh ibu Wulan pengasuh panti
asuhan mengatakan :

“saya melakukan pendekatan saya anggap mereka kayak adik-

adik saya yang pertama itu, ketika mereka berbuat salah maka

mereka akan ditegur langsung tidak disindir. Pada saat

muhadhoroh saya request judulnya yang satu tentang
pembulyan yang satu tentang menghormati orang tua. Jadi,
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mereka sendiri menceramahi temannya” (\Wawancara, Ummu
Kulsum 2025).

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa metode ceramah tidak
hanya dilakukan oleh pengasuh, tetapi juga memberikan ruang bagi
anak asuh untuk terlibat aktif sebagai subjek dalam proses
pembelajaran nilai-nilai Islam. Anak-anak diberi kesempatan untuk
saling memberikan ceramah dengan tema-tema yang relevan, seperti
pentingnya menghindari perilaku bullying dan menghormati orang tua.
Keterlibatan langsung ini menjadi sarana efektif untuk menumbuhkan
kesadaran bersama, membangun empati, serta mempererat hubungan
sosial di antara anak asuh.

Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu Wulan pengasuh
panti asuhan mengatakan:

“Ilmu yang mereka belum tahu dan itu tidak boleh dilakukan
saya tidak kasih hukuman tetapi saya memberikan mereka
nasehat karena mereka belum tahu contohnya sayuran yang
mereka ambil di tanahnya orang, saya nasehati kalau itu tidak
boleh dan hukumnya haram” (Wawancara, Wulan 2025).

Diperkuat oleh ummu Kulsum, anak asuh panti asuhan mengatakan:

“Cara didiknya baik dan cara ngasuhnya enak , kalau ada yang
berbuat salah ditegur atau dinasehati jdi kami sebagai anak asuh
bisa memperbaiki diri. Contohnya ;Ketika buang sampah tapi
tidak dibakar nanti pengasuh tegur dengan cara yang baik untuk
piket bakar sampahnya” (Wawancara, Ummu Kulsum 2025).

Diperkuat juga oleh Suci, anak asuh panti asuhan mengatakan:

“Pengasuh di sini sangat sabar dalam membimbing kami.
Mereka memberikan nasihat dengan cara yang lembut dan
penuh kasih sayang. Misalnya, ketika ada yang malas shalat
atau kurang disiplin, pengasuh tidak langsung marah, tetapi
mengajak kami bicara dari hati ke hati. Mereka menjelaskan
konsekuensi dari perbuatan kami dan bagaimana seharusnya
bersikap sebagai muslimah yang baik" (Wawancara, Suci 2025)
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Cara ibu pengasuh dalam menasihati anak asuh yaitu dengan
cara yang perlahan namun rutin dilakukan setiap harinya. Jika anak
dikasari maka anak akan cenderung melakukan pemberontakan dan
tidak mau mendengarkan anak asuh. Jadi sebagai ibu pengasuh dalam
proses menasihati harus dengan lemah lembut jika ada sesuatu yang
kurang sesuai dilakukan anak maka cari tahu dulu apa yang
menyebabkan anak berbuat demikian dengan menanyakan langsung
pada anak yang bersangkutan.

Metode Ancaman/hukuman

Upaya pengasuh dalam menerapkan nilai-nilai pendidikan
Islam selain dengan keteladanan, kebisaan, nasehat, juga dapat
menggunakan bentuk hukuman. Bentuk hukuman yang diberikan ibu
pengasuh jika anak asuh melakukan suatu kesalahan. Adapun bentuk
hukuman yang diterapkan bukanlah dalam bentuk kekerasan fisik
namun berbentuk yang bisa mendidik anak dan bisa membawa mereka
kearah yang lebih baik lagi misalnya menulis ayat al quran.

Berdasarkan hasil wawancara oleh ibu Wulan, pengasuh panti
asuhan mengatakan:

“Setelah Isya evaluasi salat berjamaah Siapa yang tidak salat
Subuh dan akan dicatat maka akan diberikan hukuman mungkin
karena dasar dari orang tuanya tenaganya kuat-kuat jadi ketika
mereka dikasih hukuman bakar sampah atau bersihkan toilet
atau babat rumput mereka tuh anggap remeh mereka bilang saya
kuat kok beda hal kalau disuruh menulis surat al-baqarah 2
lembar untuk satu pelanggaran nanti dikalikan dengan semua
pelanggaran mereka” (Wawancara, Wulan 2025).

Pengasuh menyadari bahwa hukuman fisik seperti kerja bakti

tidak memberikan efek jera yang diharapkan karena anak-anak sudah
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terbiasa dengan aktivitas berat. Oleh karena itu, Ibu Wulan memilih
strategi hukuman berupa penugasan menulis ayat-ayat Al-Qur’an,
khususnya surah Al-Bagarah, sebagai konsekuensi atas pelanggaran
yang dilakukan. Tujuan dari tindakan ini adalah agar anak-anak asuh
merasakan beban secara psikis sekaligus meningkatkan interaksi
mereka dengan Al-Qur’an.

Hasil wawancara dengan anak asuh ummu Kulsum,
mengatakan:

“Ketika membuat kesalahan, maka pengasuh panti akan
memberikan hukuman seperti membersihkan tempat sampah
atau menulis surah al Bagarah 1-2 lembar”(Wawancara, Ummu
kulsum 2025).

Diperkuat oleh Suci, anak asuh panti asuhan mengatakan:

“Anak yang belum menjalankan peraturan-peratuan yang ada di
panti dan tidak mau mendengar ketika di nasehati. Contohnya
masih malas bangun Ketika waktu solat subuh, maka pengasuh
akan memberikan hukuman menulis surah atau membersihkan
halaman belakang panti”’(Wawancara, Suci 2025).

Bentuk hukumannya yang diberikan oleh ibu pengasuh
bertujuan untuk meningkatkan motivasi pada anak agar bisa menjadi
lebih baik lagi contohnya seperti ketika anak rajin melakukan amalan
sunah maka ibu pengasuh akan memberikan suatu hadiah sebagai
bentuk apresiasi pada anak. Adapun bentuk hukuman yang diberikan
agar menimbulkan efek jera sehingga anak tidak akan melakukan
kesalahan yang sama dikemudian hari.

2. Faktor Pendukung dan Penghambat dalam menanamkan nilai-nilai
Pendidikan agama

a. Faktor Pendukung
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1. Dukungan Organisasi Muhammadiyah
Panti asuhan mendapatkan bantuan sarana dari jaringan
Muhammadiyah, seperti kajian rutin oleh ustadz. Berdasarkan hasil
wawancara dengan Ibu Wulan pengasuh panti asuhan mengatakan:

"Alhamdulillah, sebagai pengasuh saya sangat merasakan manfaat
besar adanya kajian setiap pekan. Materinya disesuaikan dengan
kebutuhan anak-anak. Selain itu, di panti ini juga kadang mendapat
kunjungan dari berbagai komunitas seperti Ikatan Dokter
Indonesia cabang setempat. Mereka tidak hanya memberikan
bantuan kesehatan, tapi juga menyelipkan ceramah singkat tentang
pentingnya menjaga kebersihan menurut Islam. Anak-anak sangat
antusias karena penyampaiannya interaktif dan mudah dipahami.
Untuk pengembangan karakter, kami bekerja sama dengan
organisasi otonom Muhammadiyah seperti Tapak Suci dan Hizbul
Wathan. Setiap Sabtu sore, pelatih Tapak Suci melatih anak-anak
bela diri sambil menanamkan nilai disiplin dan keberanian.
Sedangkan Hizbul Wathan membantu melatih kepemimpinan
melalui kegiatan kepanduan" (Wawancara, Wulan 2025).

Diperkuat oleh Suci (Anak Asuh), mengatakan:

"Kami senang sekali ketika ada ustadz yang datang memberikan
kajian. Beliau mengajarkan dengan cara yang asyik, sering pakai
contoh-contoh dari kehidupan sehari-hari. Terakhir kami belajar
tentang adab bertetangga dengan metode role play, jadi sambil
bermain peran. Selain itu, latthan Tapak Suci itu seru banget,
Awalnya aku takut tidak bisa, tapi pelatihnya sabar mengajari.
Sekarang aku sudah bisa beberapa jurus dasar. Kata pelatih, bela
diri bukan untuk sok jagoan, tapi untuk melindungi diri dan
menahan amarah" (Wawancara, Suci 2025)

Kajian agama dirancang sesuai kebutuhan anak-anak,
menerapkan pendekatan praktis yang relevan dengan kehidupan sehari-
hari. Materi diberikan melalui metode intraktif seperti tanya jawab, yang
membuat Pelajaran lebih menarik dan mudah dipahami. Selain itu,
program pembinaan karakter melalui Tapak Suci dan Hizbul Wathan
berhasil menciptakan keseimbangan dalam pembentukan kepribadian
anak. Program ini menggambarkan konsep pendidikan Islam yang

seimbanh antara aspek fisik dan spiritual, dimana anak-anak tidak hanya

kuat secara jasmani tetapi juga memiliki akhlak yang baik.
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2. Lingkungan yang Kondusif
a. Adanya musala dan jadwal harian yang terstruktur memudahkan anak
asuh untuk beribadah dan belajar.
Berdasarkan hasil wawacara oleh anak asuh, endang mengatakan:

“kami melaksanakan solat berjamaah dan berbagai kegiatan
keagamaan di mushola panti asuhan. Dengan adanya musallah
ini kami sangat terbantu” (Wawancara, Endang 2025)

Diperkuat oleh suci anak asuh panti asuhan, mengatakan:

"Setiap malam setelah shalat Isya, kami berkumpul di mushola
panti untuk menyetor hafalan Al-Qur'an. Kakak pengasuh
biasanya sudah menunggu dengan mushaf di tangan,
mendengarkan kami satu per satu menghafal surat-surat yang
sudah ditargetkan. Awalnya saya grogi kalau disuruh setor
hafalan depan teman-teman, tapi sekarang sudah biasa. Kalau
ada yang lupa ayat, teman-teman boleh bantu mengingatkan"
(Wawancara, Suci 2025)

Diperkuat juga oleh Endang anak asuh, mengatakan:

"Selain tahfidz, kami juga latihan ceramah di mushola setiap
minggu. Dulu pertama kali maju, tangan saya sampai
berkeringat dingin! Tapi pengasuh selalu memberi semangat.
Sekarang saya sudah berani berceramah dengan tema sederhana
seperti pentingnya shalat berjamaah atau cara menghormati
orang tua. Yang seru itu ketika ada teman yang ceramah, kami
boleh bertanya atau memberi masukan - jadi rasanya seperti
belajar bersama" (Wawancara, Endang 2025).

Berdasarkan hasil observasi memberikan temuan bahwa
musala di panti ini ternyata memiliki peran penting. Karna tidak
hanya dijadikan tempat shalat, tapi juga menjadi pusat kegiatan
belajar yang aktif dan bermanfaat. Peneliti menemukan bahwa
musala berfungsi ganda sebagai ruang belajar, dan setoran hafalan
Quran setiap malam setelah Isya. Kegiatan ini tidak hanya
meningkatkan kemampuan menghafal, tapi juga membangun

kepercayaan diri dan kerjasama antar anak (Observasi, Mei 2025).

3. Peran Pengasuh yang Aktif
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Pengasuh menggunakan pendekatan personal, memahami
karakter masing-masing anak, dan memberikan nasihat secara
langsung.

Berdasarkan hasil wawancara oleh ibu pengasuh panti asuhan
mengatakan:

“saya melakukan pendekatan dengan menganggap mereka
kayak adik-adik saya yang pertama itu, ketika mereka
berbuat salah maka mereka akan ditegur langsung tidak
disindir” (Wawancara, Wulan 2025).

b. Faktor Penghambat

1. Latar Belakang Anak yang Beragam
Beberapa anak asuh berasal dari keluarga yang kurang kental
dalam pendidikan agama, sehingga membutuhkan waktu lebih lama
untuk beradaptasi. Berdasarkan hasil wawancara oleh Ibu Wulan
pengasuh, mengatakan:

“Tidak mudah ya apalagi yang kita urus itu anak-anak yang dari
kampung yang kurang agama kental adat, maka harus di ajarkan
dari nol” (Wawancara, Mei 2025).

Anak dengan latar belakang broken home cenderung
membutuhkan pendekatan ekstra untuk membangun kedisiplinan.
Berdasarkan hasil wawancara denga ibu Wulan pengasuh mengatakan:

“Hambatan yang dihadapi latar belakang anak anak karena
beda-beda ada yang yatim/ piatu keluarga tidak mampu ada
yang dia pas lahir masih merah sudah dibawa oleh orang tua
angkatnya ke Sorong dan ada yang broken home sebagai
pengasuh harus tahu anak aslinya gimana mungkin karena
sudah kesepian mereka Cari perhatian, mereka cari kasih
sayang di luar” (Wawancara, Wulan, 2025)

2. Keterbatasan Sumber Daya
Kurangnya tenaga pengajar agama yang variatif menyebabkan
anak asuh merasa bosan jika hanya diajar oleh pengasuh. Berdasarkan
hasil wawancara dengan ibu Wulan, pengasuh mengatakan:

“Keterbatasan sumber daya manusia Langkah baiknya kalau
pengurus ikut mengajar karena pasti anak-anak juga rasa bosan
kalau yang mengajar ustadzah terus. Kerjasama antara
pengurus yang bisa meningkatkan pendidikan agama Islam
anak-anak Harus ada kerjasama yang baik dengan sesama
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pengurus jadi nggak cuma satu orang yang berperan”
(Wawancara, Wulan 2025)
Dana terbatas memengaruhi ketersediaan sarana pembelajaran,
seperti buku Fiqih Wanita. Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu
Waulan pengasuh mengatakan:

“Dana digaji tidak digaji Kita juga ke panti pasti butuh buku

figith wanita belum ada diajarkan tetapi tidak pakai buku
karena bukunya Tidak dapat-dapat kadang saling sharing”
(Wawancara, Wulan 2025)

. Tantangan Motivasi

Anak asuh terkadang malas bangun untuk salat Subuh atau
menghafal Al-Qur'an, sehingga memerlukan hukuman atau motivasi
tambahan. Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu Wulan pengasubh,
mengatakan:

“Bagaimana kadang ada yang belum tahu kalau misalnya
setelah selesai haid tidak langsung mandi wajib atau bukti dan
ketika saya tahu mereka seperti itu saya akan menegor dan bila
salat Isya atau maghrib kalian sudah harus ada di mushola
Kalau kalian tidak ada akan saya hukum” (Wawancara, Wulan
2025).

Dikuatkan oleh Ummu Kulsum anak asuh, mengatakan:

“Kegiatan yang bikin malas adalah piket Hafalan ada rasa malas
tapi tetap nyetor, krn diberikan motivasi oleh pengasuh disuruh
untuk setor hafalan kalau belum lancar disuruh tulis 1 lembar
surah al Baqarah” (Wawancara, Ummu Kulsum 2025).
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C. Pembahasan

Penelitian ini telah menggambarkan secara rinci hasil dalam penelitian dari
permasalahan yang telah dirumuskan, yakni upaya pengasuh panti asuhan dalam
menanamkan nilai-nilai pendidikan agama Islam beserta faktor-faktor pendukung
dan penghambat yang dihadapi di Panti Asuhan Muhammadiyah Putri Aimas.
Dalam bagian ini, peneliti akan mengidentifikasikan temuan-temuan utama yang
sejalan dengan strategi dan dinamika penanaman nilai-nilai pendidikan agama
Islam oleh para pengasuh, serta membahas faktor-faktor yang memengaruhi

keberhasilan maupun kendala dalam proses tersebut.
1. Upaya pengasuh dalam menanamkan nilai-nilai Pendidikan Agama Islam
Penanaman Nilai-nilai pendidikan agama Islam di panti asuhan

Muhammadiyah putri Aimas mendapatkan dua temuan yaitu:
a. Nilai-nilai Pendidikan Agama Islam yang di tanamkan
1. Nilai Akidah

Kegiatan keagamaan seperti shalat berjamaah memegang peranan
penting dalam pembinaan akhlak dan aqidah di panti asuhan. Proses
pelaksanaan shalat berjamaah tidak hanya sekadar rutinitas ibadah,
melainkan juga menjadi sarana edukasi nilai-nilai keagamaan dan moral
kepada anak asuh. Penelitian menunjukkan bahwa keterlibatan anak
secara aktif dalam memimpin shalat baik sebagai imam maupun makmum
dapat meningkatkan rasa percaya diri, tanggung jawab, serta
memperdalam pemahaman keagamaan mereka. Selain itu, kegiatan ini
juga melatih anak untuk belajar kepemimpinan, kerja sama, dan disiplin
dalam menjalankan ibadah. Dengan demikian, shalat berjamaah di panti

asuhan tidak hanya membentuk karakter religius, tetapi juga membangun
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sikap sosial dan emosional yang positif di antara para anak asuh (Sari &
Setiawan, 2020).

Suasana kebersamaan sangat terasa setiap waktu salat tiba, di
mana para anak asuh segera menuju mushola, melakukan wudhu, dan
berbaris rapi di belakang imam. Kedisiplinan dan kekompakan ini tidak
hanya menunjukkan keterikatan anak terhadap ajaran agama, tetapi juga
mencerminkan keberhasilan panti asuhan dalam menanamkan nilai-nilai
keagamaan dan sosial melalui pembiasaan positif. Keaktifan anak dalam
menghadiri salat berjamaah secara teratur juga mengindikasikan adanya
internalisasi nilai-nilai kebersamaan, tanggung jawab, dan penghormatan
terhadap waktu. Hal ini selaras dengan tujuan pembinaan di panti asuhan,
yaitu membentuk karakter anak yang religius, disiplin, dan mampu
beradaptasi dalam kehidupan bermasyarakat (G. Santoso & Prihatin,
2023).

Berdasarkan hasil dari wawancara bahwa, solat berjamaah
menjadi sarana dalam menanamkan nilai nilai akidah di panti asuhan
penghambat dalam pelaksanaan salat berjamaah, Melalui rutinitas salat
berjamaah, anak-anak diajarkan untuk memahami dan menghayati
prinsip-prinsip dasar keimanan, seperti keyakinan kepada Allah,
pentingnya ibadah, serta kebersamaan dalam menjalankan kewajiban
agama. Seperti halnya terdapat pengakuan dari beberapa anak asuh bahwa
mereka di disiplinkan untuk mengerjakan solat lima waktu secara
berjamaah.

Anak asuh yang berasal dari lingkungan dengan pemahaman

akidah yang belum kuat atau kurang terpapar pendidikan agama secara
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mendalam, cenderung kurang bersemangat atau merasa asing dengan
praktik salat berjamaah. Seperti halnya terdapat pengakuan dari beberapa
mahasiswa bahwa mereka sebelumnya tidak pernah terbiasa
melaksanakan salat berjamaah secara rutin, sehingga mereka kesulitan
dalam mengikuti ritme dan aturan salat berjamaah yang memerlukan
pemahaman akidah dan kebiasaan beribadah secara kolektif.

Menurut Al-Ghazali Pengasuh di panti asuhan menerapkan
strategi komprehensif dalam mengajarkan konsep pengawasan malaikat
yang selaras dengan konsep muragabah (kesadaran akan pengamatan
Allah) (AL-Ghazali, 1097). Pendekatan ini tidak hanya terbatas pada
penyampaian pengetahuan teoritis, tetapi menciptakan pengalaman
spiritual yang terintegrasi dalam kehidupan sehari-hari anak asuh,
Sekaligus mengajak anak merefleksikan pengalaman pribadi mereka
dalam berbuat baik maupun salah untuk menumbuhkan kesadaran
pertanggungjawaban di hadapan Allah.

Upaya internalisasi akidah di lingkungan panti asuhan ini sangat
sejalan dengan jurnal oleh Mursinah (2022), yang menegaskan bahwa
pendidikan akidah merupakan fondasi utama dalam pembinaan anak,
khususnya melalui enam pilar utama yang telah dijelaskan sebelumnya.
Penanaman keyakinan kepada Allah, malaikat, kitab, hari kiamat, qadha
dan gadar, serta pembiasaan bersyukur secara nyata merupakan bentuk
penerapan teori ke dalam praktik pendidikan di panti asuhan.

. Nilai Ibadah
Pembinaan Akhlak melalui Pembiasaan Ibadah di Panti Asuhan

juga menemukan bahwa pembiasaan ibadah tidak hanya membentuk
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karakter religius, tetapi juga meningkatkan kemampuan sosial dan
emosional anak asuh. Anak-anak yang terbiasa melaksanakan ibadah
secara berjamaah cenderung lebih disiplin, menghargai waktu, dan
mampu bekerja sama dengan sesame (Rohmana, 2019).

Ibadah merupakan aspek krusial yang secara konsisten
diinternalisasikan dalam kehidupan sehari-hari anak-anak di panti asuhan.
Ibadah di sini tidak hanya terbatas pada rutinitas ritual keagamaan, tetapi
juga mencakup dimensi pembiasaan, pembinaan kedisiplinan, serta
penanaman nilai-nilai spiritualitas sejak dini. Rutinitas pelaksanaan shalat
wajib berjamaah lima waktu dan shalat sunnah seperti Dhuha dan
Tahajjud diaplikasikan sebagai pondasi utama pembentukan disiplin
spiritual para anak asuh (Asyirah, 2024). Proses tersebut diperkuat oleh
penyelenggaraan program pembelajaran tata cara wudhu dan pelaksanaan
shalat yang benar, yang dilaksanakan secara terstruktur dan berkelanjutan.
Pendekatan ini menempatkan ibadah tidak hanya sebatas kewajiban
formil, melainkan sebagai sarana pemantapan karakter religius dan
kontrol perilaku anak asuh. Melalui keterlibatan aktif para pengasuh
sebagai role model dalam aktivitas ibadah, tercipta proses internalisasi
nilai keagamaan yang lebih efektif dan holistik.

Temuan tersebut sejalan dengan landasan teori yang diuraikan oleh
Rambe dan Lubis (2023) yang menegaskan bahwa indikator nilai-nilai
ibadah di panti asuhan terwujud melalui pembiasaan shalat fardhu dan
sunnah secara berjamaah, serta proses edukasi tata cara ibadah yang
konsisten. Selain itu, hasil penelitian Gafur (2020) juga memperkuat

temuan ini, di mana pengasuh menempati peran sentral dalam
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menanamkan kebiasaan dan nilai ibadah kepada anak-anak asuh, sehingga
nilai-nilai spiritual seperti iman, moralitas, dan ketaatan beragama
diharapkan dapat terinternalisasi dalam perilaku sehari-hari anak asuh.
Dengan demikian, implementasi pembiasaan ibadah di lingkungan panti
asuhan tidak hanya berjalan efektif, melainkan juga berkontribusi
signifikan terhadap pembentukan karakter religius anak secara integral.

. Nilai Akhak

Akhlak sebagai salah satu indikator penting dalam nilai-nilai
pendidikan agama Islam, menjadi temuan utama dalam penelitian ini.
Akhlak dalam konteks pendidikan agama Islam diartikan sebagai
cerminan perilaku, karakter, serta sikap seseorang yang dibimbing oleh
prinsip-prinsip moral dan religius yang berasal dari Al-Qur'an dan Hadis
(Judrah et al., 2024).

Penanaman akhlak tidak hanya dimaknai sebagai upaya
internalisasi nilai-nilai kebaikan secara personal, tetapi juga sebagai
proses pembentukan karakter yang integral dan berkelanjutan melalui
pendampingan, keteladanan, serta penerapan disiplin dalam kehidupan
sehari-hari para peserta didik (Handayani, 2024).

Hal ini sejalan dengan hasil wawancara peneliti dengan pengasuh
bahwa anak asuh berasal dari berbagai latar belakang suku dan budaya,
dengan mayoritas berasal dari Papua. Oleh karena itu, penerimaan
terhadap perbedaan di antara anak asuh menjadi salah satu fokus utama
dalam pendidikan karakter di panti asuhan. Upaya ini bertujuan untuk

menciptakan lingkungan yang inklusif, di mana setiap anak merasa
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diterima, dihargai, dan didukung tanpa memandang latar belakang suku
atau daerah asalnya. tolong berikan saya referensi dari penjelasan di atas.

Implementasi nilai-nilai akhlak dilakukan dengan menanamkan
kejujuran, tanggung jawab, rasa hormat terhadap sesama, serta kepedulian
sosial, yang kesemuanya diarahkan untuk membentuk individu
berkepribadian mulia dan berinteraksi harmonis dengan lingkungan
sosialnya. Hal ini senada dengan penjelasan Aji (2022), yang menegaskan
bahwa pendidikan akhlak merupakan salah satu titik berat dalam nilai-
nilai pendidikan agama Islam, di mana sumber rujukannya adalah Al-
Qur’an dan Hadis sebagai pedoman utama moralitas umat Muslim. Selain
itu, hasil penelitian sebelumnya oleh Muhammad Raj Ulhaq juga
menunjukkan urgensi metode penanaman nilai-nilai agama pada anak
remaja, terutama dalam aspek akhlak, melalui pendekatan literatur,
observasi, wawancara, dan dokumentasi pada panti asuhan, yang
memberikan gambaran konkret mengenai strategi penguatan akhlak
melalui pendidikan agama yang terstruktur dan komprehensif. Dengan
demikian, integrasi antara temuan penelitian ini dengan landasan teori dan
hasil studi terdahulu mempertegas pentingnya penanaman akhlak dalam
pendidikan agama Islam sebagai fondasi pembentukan karakter dan moral
generasi muda.
. Nilai Sosial

Sosial mencakup hal-hal seperti tanggung jawab sosial, saling
membantu, dan empati, yang semua berkontribusi pada pembentukan
masyarakat yang kuat dan berkeadilan (Nur Apriyani, Muhammad Y usuf,

2024). Saling membantu menumbuhkan rasa kebersamaan dan solidaritas
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memperkuat ikatan sosial antar individu maupun antar kelompok. Ketika
setiap orang saling bahu-membahu, baik dalam situasi sulit maupun saat
menjalani kehidupan sehari-hari, suasana saling percaya dan kehangatan
pun terbangun secara alami (Abd. Hafid, 2024).

Sementara itu, empati memungkinkan setiap orang untuk
memahami dan merasakan kebutuhan serta perasaan sesama, sehingga
mendorong munculnya perilaku prososial seperti gotong royong, kerja
sama, dan kepedulian terhadap lingkungan sekitar (Abd. Hafid, 2024).
Ketiga elemen ini saling melengkapi dan memperkuat ikatan sosial,
sehingga masyarakat dapat tumbuh secara berkelanjutan, inklusif, dan
berkeadilan.

Berdasarkan hasil wawancara bahwa pengasuh membuat piket
harian dan gotong royong untuk anak asuh sebagai bagian dari
pembentukan karakter dan tanggung jawab anak-anak. Sistem ini tidak
hanya berfungsi untuk menjaga kebersihan dan keteraturan lingkungan,
tetapi juga memiliki dampak positif yang lebih luas dalam pengembangan
sosial dan emosional anak-anak. Evaluasi emosional memungkinkan
pengasuh memantau bagaimana anak-anak mengelola emosi mereka
dalam interaksi sosial, misalnya saat bekerja sama, gotong royong, atau
menghadapi konflik. Dengan mengetahui perkembangan emosional anak,
pengasuh dapat memberikan pendampingan yang tepat dan menyesuaikan
strategi pendidikan karakter sesuai kebutuhan individu (Afriani et al.,
2021).

Gotong royong adalah tradisi sosial yang sangat penting dalam

kehidupan bermasyarakat. Dalam gotong royong, setiap orang diajak
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untuk saling membantu dan bekerja sama untuk mencapai tujuan yang
sama, tanpa memandang latar belakang sosial atau ekonomi mereka,
berdasarkan nilai-nilai sosial seperti kebersamaan, solidaritas, toleransi,
tanggung jawab sosial, dan kerja sama. Selain itu, gotong royong
mendorong setiap orang untuk memiliki tanggung jawab sosial terhadap
lingkungan dan masyarakat sekitarnya, yang menumbuhkan rasa saling
menghargai dan menerima perbedaan, sehingga menciptakan lingkungan
yang harmonis dan inklusif. Oleh karena itu, gotong royong tidak hanya
memperkuat hubungan antara orang-orang, tetapi juga membangun
karakter sosial yang kuat di masyarakat (Raihani et al., 2024).
Kondisi tersebut selaras dengan paparan Social Learning Theory,
Teori ini menekankan bahwa anak belajar perilaku dan nilai sosial melalui
observasi, peniruan, dan interaksi dengan lingkungan sosialnya. Ketika
anak terlibat dalam kegiatan gotong royong, mereka belajar bekerja sama,
saling membantu, dan menghargai orang lain. Semua ini adalah hasil dari
proses belajar sosial (Listyaningsih, 2022).
b. Upaya Penanaman Nilai-nilai Pendidikan Islam
Nilai-nilai pendidikan Islam ditanamkan di Panti Asuhan
Muhammadiyah Putri Aimas melalui pendekatan terpadu. Pendekatan ini
mengutamakan aspek kognitif (pengetahuan), tetapi juga sikap (afektif) dan
kebiasaan (psikomotorik). Berdasarkan hasil observasi dan wawancara ada 4
pendekatan utama digunakan untuk melakukan upaya ini:
1. Metode Keteladanan
Metode keteladanan adalah pendekatan pendidikan karakter di

mana pendidik, guru, atau pengasuh memberikan contoh perilaku, sikap,
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dan nilai-nilai yang baik agar dapat ditiru oleh anak atau peserta didik
(Munawwaroh, 2019). Keteladanan ini sangat efektif karena anak-anak
cenderung belajar melalui observasi dan peniruan terhadap figur yang
mereka hormati, seperti guru, orang tua, atau pengasuh.

Anak-anak secara alami akan memperhatikan dan meniru
kebiasaan baik pengasuh mereka ketika mereka selalu berpakaian sopan,
berbicara santun, dan berperilaku baik dalam keseharian mereka. Metode
ini terbukti jauh lebih efektif daripada memberikan instruksi secara lisan
karena anak-anak tidak hanya diajarkan konsep atau prinsip secara lisan,
tetapi juga melihat contoh kehidupan nyata yang dapat mereka tiru
(Saifullah Ammar, 2024).

Proses peniruan ini membantu anak lebih mudah memahami dan
menginternalisasi nilai-nilai positif, seperti sopan santun, disiplin, dan
empati, sehingga nilai-nilai tersebut benar-benar menjadi bagian dari
karakter mereka. Selain itu, pengalaman belajar melalui keteladanan juga
menciptakan lingkungan yang hangat, harmonis, dan penuh dukungan, di
mana anak merasa nyaman untuk tumbuh dan berkembang menjadi
pribadi yang berakhlak mulia.

Keteladanan Nabi Muhammad SAW menjadi contoh utama dalam
pendidikan Islam karena beliau tidak hanya mengajarkan ilmu dan teori,
tetapi juga menampilkan akhlak mulia secara nyata dalam kehidupan
sehari-hari. Nabi  Muhammad SAW  diakui  sebagai uswah
hasanah (teladan yang baik) sebagaimana disebutkan dalam Al-Qur’an
surat Al-Ahzab ayat 21, yang menjadikan perilaku, ucapan, dan sikap

beliau sebagai standar moral dan spiritual bagi umat Islam.
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Hasil wawancara menunjukkan bahwa pengasuh menerapkan
metode keteladanan dengan menunjukkan perilaku baik secara teratur,
seperti selalu berpakaian rapi dan sopan, sehingga anak asuh secara alami
meniru kebiasaan tersebut. Hal ini sejalan dengan teori dan penelitian
dalam jurnal pendidikan karakter, yang menyebutkan bahwa keteladanan
merupakan metode paling utama dan efektif dalam pendidikan karakter,
karena anak-anak cenderung belajar melalui pengamatan dan peniruan
terhadap perilaku figur yang mereka hormati atau percayai, seperti
pengasuh (Abidin, 2023).

Sejalan dengan teori Albert Bandura menyatakan bahwa anak
belajar melalui observasi dan peniruan terhadap perilaku orang lain,
terutama figur yang dianggap penting atau berwibawa dalam hidup
mereka. Pendidik yang menampilkan perilaku baik akan menjadi model
bagi anak-anak untuk meniru sikap dan perilaku positif tersebut (N.
Wahyuni & Fitriani, 2022).

. Metode Pembiasaan

Pembiasaan merupakan proses penanaman nilai-nilai, norma, atau
perilaku tertentu melalui pengulangan dan latihan secara rutin (Anggraeni
etal., 2021). Pembiasaan dapat diartikan sebagai upaya untuk menjadikan
seseorang terbiasa melakukan sesuatu sehingga tindakan tersebut berubah
menjadi kebiasaan yang otomatis dilakukan dalam kehidupan sehari-hari.
Dalam konteks pendidikan Islam, pembiasaan menjadi salah satu metode
utama yang digunakan untuk membentuk karakter anak didik agar
berperilaku, berpikir, dan bertindak sesuai dengan tuntunan ajaran agama

Islam (Yusuf, 2022).
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Proses pembiasaan ini diwujudkan melalui berbagai aktivitas rutin
dan terorganisir, seperti pelaksanaan shalat berjamaah lima waktu,
membaca Al-Qur’an, menghafal hadits, serta melafalkan doa sebelum dan
sesudah melakukan kegiatan. Seluruh rangkaian aktivitas tersebut
dilakukan secara konsisten dengan pendampingan langsung dari para
pengasuh, sehingga nilai-nilai keagamaan dapat terinternalisasi secara
bertahap pada diri anak asuh. Pengulangan kegiatan keagamaan ini
memberikan dampak yang signifikan, tidak hanya dalam meningkatkan
pemahaman kognitif terhadap ajaran agama, tetapi juga dalam
membentuk kebiasaan positif yang secara otomatis tercermin dalam
perilaku sehari-hari anak-anak (Gani, 2024).

Hal ini diperkuat oleh hasil observasi yang menunjukkan bahwa
anak-anak panti asuhan secara konsisten melaksanakan rutinitas
keagamaan dengan kesadaran dan inisiatif pribadi seiring berjalannya
waktu. Proses habituasi yang dijalankan secara terstruktur ini juga
menciptakan lingkungan sosial dan spiritual yang mendukung, sehingga
tidak hanya pengetahuan agama yang berkembang, tetapi juga karakter
dan sikap sosial anak asuh dapat tumbuh secara optimal. Dengan
demikian, metode pembiasaan memberikan kontribusi besar dalam
membentuk karakter anak secara menyeluruh, baik dari aspek spiritual,
emosional, maupun sosial.

Al-Qur’an sendiri memberikan banyak petunjuk tentang
pentingnya pembiasaan dan amal saleh yang dilakukan secara terus-

menerus. Salah satu dalil utama yang menekankan pembiasaan amal baik
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adalah ayat-ayat yang berulang kali menyebutkan kalimat “amalush
shalihat” (berbuat amal saleh).

Sejalan dengan teori behavioristik (behaviorism) yang
dikembangkan oleh tokoh-tokoh seperti B.F. Skinner dan Ivan Pavlov,
juga mengonfirmasi bahwa perilaku individu dapat dibentuk melalui
pembiasaan (habituation) secara berulang dan penguatan (reinforcement),
yang pada akhirnya mewujudkan kebiasaan positif yang tertanam secara
otomatis. Dalam konteks pendidikan Islam, pembiasaan ini juga didukung
oleh konsep uswah hasanah, di mana keteladanan dari pengasuh menjadi
faktor pendukung utama dalam proses pembiasaan. Selain itu, teori
pendidikan karakter dari Thomas Lickona juga menekankan pentingnya
pembiasaan dan keteladanan sebagai metode utama dalam membentuk
karakter anak (Skinner, 1953).

. Metode Ceramah dan Motivasi

Salah satu temuan penting dari penelitian ini adalah bahwa metode
ceramah dan motivasi berfungsi sebagai alat utama untuk menanamkan
nilai-nilai keagamaan dan karakter pada anak asuh di lingkungan panti
asuhan. Metode ceramah dilakukan melalui penyampaian materi secara
lisan oleh pengasuh. Ini dilakukan baik dalam forum yang direncanakan,
seperti muhadhoroh, maupun secara langsung ketika ada pelanggaran atau
perilaku yang tidak sesuai dengan standar.

Pengasuh memberikan penjelasan, nasihat, dan motivasi secara
langsung dengan pendekatan yang bersifat akrab, layaknya seorang
anggota keluarga. Hal ini menciptakan suasana komunikasi yang hangat

dan penuh penghargaan, yang sangat penting dalam proses pembelajaran.
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Keterlibatan anak asuh sebagai pelaku ceramah, di mana mereka diminta
untuk menyampaikan materi tertentu—misalnya tentang bullying dan
menghormati orang tua—kepada teman-teman mereka sendiri,
menunjukkan pendekatan yang inovatif. Pendekatan ini tidak hanya
meningkatkan rasa tanggung jawab anak asuh, tetapi juga memicu
motivasi intrinsik untuk menerapkan nilai-nilai yang telah disampaikan.
Dengan cara ini, anak-anak dapat menginternalisasikan materi secara
lebih mendalam melalui pengalaman langsung, yang memperkuat
pemahaman mereka terhadap nilai-nilai tersebut.

Temuan ini sejalan dengan teori pembiasaan yang dikemukakan
oleh Anggraeni et al. (2021), yang menegaskan bahwa pembiasaan
merupakan upaya menanamkan nilai-nilai, norma, dan perilaku tertentu
melalui pengulangan dan latihan rutin. Implementasi metode ceramah dan
motivasi secara konsisten, dengan melibatkan anak asuh baik sebagai
pendengar maupun pelaku, menunjukkan bahwa proses pembiasaan tidak
hanya dilakukan melalui aktivitas fisik keagamaan, tetapi juga melalui
transfer nilai secara verbal dan penguatan motivasional (Yusuf, 2022;
Gani, 2024).

Lebih lanjut, pandangan Nasrudin (2023) menegaskan bahwa
ceramah dalam Pendidikan Agama Islam berfungsi tidak hanya sebagai
media penyampaian pengetahuan, tetapi juga sebagai sarana internalisasi
nilai dan motivasi keagamaan. Dengan demikian, anak asuh tidak hanya
memahami ajaran agama secara kognitif, tetapi juga tergugah secara
afektif untuk mengamalkan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-

hari. Keterlibatan pengasuh dalam memberikan teguran langsung,
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sebagaimana disarankan oleh Fauzi & Sari (2020), terbukti efektif dalam
membentuk karakter anak asuh. Hal ini menumbuhkan perasaan dihargai
dan diterima, yang sekaligus menjadi pemicu motivasi untuk berbuat lebih
baik.

Penggunaan metode ceramah dan motivasi oleh pengasuh yang
berfungsi sebagai keluarga pengganti juga menegaskan relevansi
penelitian terdahulu bahwa proses pendidikan karakter di lingkungan
keluarga—atau panti asuhan sebagai keluarga pengganti—mencakup
keteladanan, pembiasaan, nasihat, serta motivasi. Bentuk pembiasaan
melalui ceramah dan motivasi berbasis komunikasi yang hangat dan
keterlibatan langsung membuktikan efektivitas pendekatan ini dalam
menanamkan karakter religius. Proses ini menciptakan pengalaman
belajar yang komprehensif, baik dari segi pengetahuan, sikap, maupun
perilaku.

Secara keseluruhan, metode ceramah dan motivasi yang
diterapkan di panti asuhan tidak hanya berfungsi sebagai alat
penyampaian informasi, tetapi juga sebagai sarana untuk membangun
karakter dan nilai-nilai keagamaan yang kuat. Dengan pendekatan yang
humanis dan melibatkan partisipasi aktif anak asuh, proses pendidikan
karakter dapat berlangsung secara efektif, menghasilkan individu yang
tidak hanya memahami nilai-nilai agama, tetapi juga mampu
mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari.

. Metode Ancaman dan Hukuman
Metode ancaman dan hukuman adalah pendekatan yang dapat

digunakan dalam pengasuhan dan pendidikan, tetapi harus diterapkan
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dengan bijaksana (Sulistyawati & Tesmanto, 2021). Penanaman nilai-nilai
Pendidikan Agama Islam dengan metode hukuman dapat dilakukan, tetapi
harus dilakukan dengan bijaksana dan hati-hati. Hukuman yang bersifat
edukatif, konsisten, dan proporsional dapat membantu anak memahami
kesalahan mereka dan mendorong mereka untuk berperilaku sesuai
dengan ajaran agama. Namun, penting untuk mengimbangi metode
hukuman dengan pendekatan positif dan komunikasi yang baik agar
proses pendidikan karakter dapat berlangsung secara efektif dan mendidik
(Jaenudin, 2024).

Berdasarkan hasil wawancara dengan pengasuh dan anak asuh
bahwa Penanaman nilai-nilai Pendidikan Agama Islam melalui metode
hukuman merupakan salah satu pendekatan yang diterapkan di panti
asuhan untuk membentuk karakter dan disiplin anak-anak. Hasil
wawancara menunjukkan bahwa setelah salat Isya, dilakukan evaluasi
terhadap pelaksanaan salat berjamaah, di mana anak-anak yang tidak
melaksanakan salat Subuh dicatat dan dikenakan hukuman. Metode ini
bertujuan untuk menanamkan kesadaran akan pentingnya salat sebagai
salah satu rukun Islam.

Hukuman yang diberikan kepada anak-anak yang tidak
melaksanakan salat Subuh bervariasi, termasuk tugas fisik seperti
membersihkan toilet, membakar sampah, atau membabat rumput. Namun,
beberapa anak menganggap remeh hukuman tersebut, mungkin karena
mereka merasa kuat dan mampu melakukan tugas-tugas tersebut tanpa

merasa terbebani. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan hukuman fisik
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tidak selalu efektif dalam mencapai tujuan pendidikan karakter yang
diharapkan (Cholid, 2022).

Metode hukuman yang lebih mendidik, seperti meminta anak-anak
untuk menulis surat Al-Bagarah sebanyak dua lembar untuk setiap
pelanggaran, dapat menjadi pilihan yang lebih efektif. Pendekatan ini
tidak hanya memberikan konsekuensi, tetapi juga mengajak anak untuk
merenungkan dan memahami isi surat Al-Bagarah, yang merupakan
bagian penting dari ajaran Islam. Dengan cara ini, anak-anak tidak hanya
merasakan konsekuensi dari tindakan mereka, tetapi juga mendapatkan
kesempatan untuk belajar dan menginternalisasi ajaran agama (Syafirah
Azra Wiguna et al., 2023).

Sebagaimana dikemukakan oleh Anggraeni et al, (2021)
menyatakan bahwa pembiasaan adalah upaya menanamkan nilai-nilai,
norma, dan perilaku tertentu melalui pengulangan dan latihan rutin.
Dengan menerapkan hukuman berupa menulis surat Al-Baqarah, anak-
anak secara tidak langsung dibiasakan untuk mengingat dan memahami
isi surat tersebut. Proses ini membantu mereka menginternalisasi nilai-
nilai PAI yang terkandung dalam surat Al-Baqarah.

Namun, penting untuk diingat bahwa metode hukuman harus
diterapkan dengan bijaksana. Pengasuh perlu memastikan bahwa
hukuman yang diberikan proporsional dengan kesalahan yang dilakukan
dan tidak menimbulkan dampak negatif pada perkembangan emosional
anak. Oleh karena itu, pengasuh juga perlu mempertimbangkan

pendekatan alternatif yang lebih positif, seperti penguatan positif, di mana
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anak-anak diberikan pujian atau penghargaan ketika mereka
melaksanakan salat dengan baik.
2. Faktor Pendukung dan Penghambat
Penanaman nilai-nilai pendidikan Islam di panti asuhan Muhammadiyah
putri Aimas tidak terjadi secara kebetulan, bisa dipengaruhi oleh berbagai
faktor.
a. Faktor Pendukung
Proses penanaman nilai-nilai pendidikan agama Islam di panti asuhan
ini didukung oleh beberapa faktor kunci yang saling bersinergi:
1. Dukungan organisasi Muhammadiyah

Wawancara yang dilakukan dengan pengasuh menunjukkan
bahwa dukungan dari organisasi Muhammadiyah adalah salah satu
komponen penting dalam penanaman Pendidikan Agama Islam di panti
asuhan. Anak-anak yang tinggal di panti asuhan menghadiri kelas
keagamaan setiap pekan, yang selalu disesuaikan dengan kebutuhan
mereka. Ini menunjukkan komitmen untuk memberikan pendidikan
agama yang kontekstual dan relevan.

Muhammadiyah adalah kelompok sosial keagamaan yang secara
aktif membantu masyarakat, terutama dengan mengajarkan agama Islam
kepada anak yatim dan dhuafa melalui panti asuhannya. Panti Asuhan
Muhammadiyah Rawamangun sangat serius dalam memberikan
pendidikan agama Islam kepada anak-anak yang diasuh. Panti ini
membangun budaya hidup Islami selama 24 jam, menjadikan penghafalan
Al-Qur'an sebagai identitas panti, dan mengajarkan anak-anak untuk

belajar Al-Islam dan bidang lain di perguruan tinggi (Sugianto, 2022).
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Muhammadiyah, dengan mendirikan panti asuhan, berperan dalam
memenuhi hak anak yatim dan mengasuh mereka dengan nilai-nilai
agama, sehingga terhindar dari sifat “menghardik anak yatim”.

. Lingkungan yang kondusif

Berdasarkan hasil wawancara dengan pengasuh, diketahui
bahwa keberadaan mushola di lingkungan panti asuhan menjadi salah satu
faktor penting dalam penanaman Pendidikan Agama Islam (PAI) pada
anak asuh. Dengan adanya mushola ini, seluruh anggota panti dapat
melaksanakan shalat berjamaah secara rutin serta mengikuti berbagai
kegiatan keagamaan lainnya dengan lebih mudah dan teratur.

Sarana ibadah (seperti mushola) dan rutinitas kegiatan keagamaan
di lingkungan panti. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kegiatan seperti
shalat berjamaah yang dilaksanakan secara rutin di lingkungan panti
asuhan sangat membantu memperkuat iman dan spiritual anak-anak.
Selain itu, pengasuh juga dapat memberikan bimbingan dan pengajaran
Pendidikan Agama Islam secara terus-menerus karena tinggal bersama
anak-anak dalam satu lingkungan (Kamarusdiana et al., 2021).

Shalat berjamaah yang dilakukan secara konsisten di mushola
panti asuhan memberikan pengalaman langsung kepada anak-anak
tentang pentingnya ibadah dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu,
kegiatan keagamaan lain seperti tadarus Al-Qur’an, pengajian, dan kajian
keislaman juga dapat dilaksanakan di mushola tersebut. Proses ini sangat
membantu dalam membentuk kebiasaan religius dan menanamkan nilai-

nilai Islam sejak dini.
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3. Peran pengasuh yang aktif

Berdasarkan hasil wawancara dengan pengasuh, ditemukan
bahwa pendekatan kekeluargaan yang diterapkan sangat berpengaruh
terhadap proses penanaman Pendidikan Agama Islam di panti asuhan.
Pengasuh menjelaskan bahwa ia memperlakukan anak-anak asuh
layaknya adik sendiri, sehingga tercipta suasana yang hangat dan penuh
keakraban. Pendekatan ini membuat anak-anak merasa diterima, dihargai,
dan merasa memiliki keluarga di lingkungan panti.

Ketika anak-anak melakukan kesalahan, pengasuh langsung
menegur secara terbuka dan tegas, tanpa menyindir atau mempermalukan
mereka. Teguran yang diberikan bersifat mendidik dan membangun,
sehingga anak-anak tidak merasa tertekan atau minder. Sebaliknya,
mereka justru merasa didampingi dan dibimbing untuk memperbaiki diri.
Pendekatan ini sangat efektif dalam menanamkan nilai-nilai keagamaan,
karena anak-anak merasa bahwa pengasuh benar-benar peduli terhadap
perkembangan mereka, baik secara akademis maupun spiritual (Gordon,
1983).

Pengasuh di panti asuhan memiliki peran sentral dalam membina
akhlak anak asuh. Pengasuh aktif menggunakan metode keteladanan,
nasihat, pembiasaan, dan ceramah untuk menanamkan nilai-nilai religius.
Kesabaran pengasuh dan adanya kajian keislaman menjadi faktor
pendorong utama dalam proses penanaman karakter religius anak asuh

(Saddam Husein, Kasim Hukul, 2019).
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b. Faktor Penghambat
Meskipun ada faktor pendukung, proses penanaman nilai-nilai
pendidikan Islam di panti asuhan ini juga menghadapi beberapa masalah
penting:
1. Latar belakang anak yang beragam

Berdasarkan hasil wawancara dengan pengasuh, ditemukan
bahwa penanaman Pendidikan Agama Islam di panti asuhan tidak selalu
berjalan mulus. Salah satu tantangan utama yang dihadapi adalah latar
belakang anak-anak yang sangat beragam, khususnya anak-anak yang
berasal dari kampung dengan tradisi adat yang kuat dan tingkat religiusitas
yang belum terbentuk secara optimal.

Kondisi ini menunjukkan bahwa perbedaan latar belakang
keluarga, lingkungan, dan budaya yang dibawa anak-anak ke panti asuhan
menjadi faktor penghambat dalam proses penanaman nilai-nilai
keagamaan. Anak-anak yang tumbuh di lingkungan dengan tradisi adat
yang kuat cenderung belum terbiasa dengan praktik keagamaan yang
sistematis, seperti shalat berjamaah, tadarus Al-Qur’an, atau mengikuti
kajian keagamaan secara rutin. Mereka membutuhkan pendampingan
yang lebih intensif dan kesabaran ekstra dari pengasuh agar nilai-nilai
keagamaan dapat tertanam dengan baik.

Faktor penghambat dalam penanaman Pendidikan Agama Islam di
panti asuhan sangat banyak, salah satunya adalah latar belakang anak asuh
yang beragam. Anak-anak berasal dari keluarga dan lingkungan yang
berbeda-beda, memiliki kebiasaan dan adat yang berbeda pula. Hal ini

menyebabkan pengasuh harus ekstra sabar dan kreatif dalam membimbing
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anak-anak, serta harus membenahi kebiasaan-kebiasaan buruk yang
terbawa dari lingkungan sebelumnya (I. A. Hadi & Nuryanto, 2021).
. Keterbatasan sumber daya

Berdasarkan hasil wawancara dengan pengasuh, ditemukan
bahwa keterbatasan sumber daya manusia menjadi salah satu hambatan
utama dalam penanaman Pendidikan Agama Islam di panti asuhan.
Pengasuh menyadari bahwa anak-anak bisa merasa bosan apabila yang
mengajar hanya ustadzah terus-menerus.

Kondisi ini menunjukkan bahwa keterbatasan jumlah dan variasi
tenaga pengajar dapat mengurangi efektivitas proses penanaman nilai-
nilai keagamaan pada anak asuh. Anak-anak membutuhkan
pendampingan yang dinamis dan inspiratif dari berbagai pihak, sehingga
mereka tidak merasa jenuh dan tetap termotivasi untuk belajar serta
mengamalkan ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu,
keterbatasan sumber daya manusia juga dapat menyebabkan kurang
optimalnya pengawasan dan pendampingan terhadap anak-anak, sehingga
proses internalisasi nilai-nilai PAl menjadi terhambat (Y. Gunawan &
Syamsudin, 2023).

Hal ini sejalan dengan Panti Asuhan Ibadurahman sangat
mempengaruhi proses penanaman nilai karakter kemandirian anak asuh,
seperti jika bahan makanan di panti habis dan belum dikirim oleh donatur,
maka harus pihak panti lah yang membeli sebelum mendapatkannya dari
donatur. Kurangnya SDM di Panti Asuhan Ibadurahman yang hanya
memiliki satu pembina yang turun langsung kepada anak asuh, dengan

jumlah anak yang begitu banyak dan jumlah pembina terbatas untuk
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mengontrol seluruh kegiatan anak asuh sehingga jadwal dan tata tertib
maupun peraturan di panti asuhan tidak dapat terlaksanakan dengan
sempurna (Darlis et al., 2022).

. Tantangan motivasi

Hasil wawancara menunjukkan adanya tantangan motivasi yang
signifikan dalam proses penanaman Pendidikan Agama Islam (PAI) di
panti asuhan. Pengasuh menyampaikan bahwa beberapa anak belum
memahami kewajiban ibadah secara benar, seperti mandi wajib setelah
haid, dan ketidakteraturan dalam mengikuti jadwal salat berjamaah di
mushola. Pengasuh menegaskan pentingnya disiplin dengan memberikan
teguran langsung dan hukuman jika anak tidak hadir tepat waktu, sebagai
upaya meningkatkan motivasi dan kesadaran beribadah.

Fenomena ini sejalan dengan temuan penelitian Ainur Rofiq
(2020) yang mengkaji problematika pembelajaran agama Islam di panti
asuhan Darul Hadlonah Kendal. Penelitian tersebut menyebutkan bahwa
motivasi anak asuh dalam mengikuti pembelajaran agama Islam seringkali
rendah, dipengaruhi oleh latar belakang heterogen, tingkat pemahaman
agama yang berbeda, serta kurangnya kesadaran dan kedisiplinan anak
dalam beribadah(Nadhif, 2020). Kondisi ini menjadi hambatan dalam
proses internalisasi nilai-nilai keagamaan.

Selain itu, penelitian lain menggarisbawahi bahwa motivasi
beragama merupakan faktor penting yang menentukan keberhasilan
pendidikan agama di panti asuhan. Dukungan dari pengurus dan
lingkungan panti sangat berperan dalam membangun motivasi anak agar

aktif dan konsisten dalam beribadah serta belajar agama. Pendekatan yang
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tegas namun penuh perhatian, seperti menegur langsung dan memberikan
konsekuensi atas ketidakhadiran dalam salat berjamaah, menjadi strategi
yang efektif untuk meningkatkan kedisiplinan dan motivasi anak (I. S.
Wahyuni & Hariya, 2024).

Situasi seperti ini, pengasuh harus menggunakan pendekatan
pembinaan yang tidak hanya bersifat instruktif tetapi juga membangun
kesadaran dan keinginan anak untuk beribadah. Metode ini sejalan dengan
prinsip pendidikan agama Islam yang menekankan pentingnya pembinaan
karakter dan keinginan spiritual agar anak mampu menghayati dan
mengamalkan ajaran agama secara konsisten dalam kehidupan sehari-

hari.



BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Berdasarkan temuan penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa:

1. Para pengasuh di Panti Asuhan Muhammadiyah Putri Aimas telah
melaksanakan penanaman nilai-nilai pendidikan agama Islam secara
komprehensif, meliputi aspek akidah, ibadah, akhlak, serta sosial. Dalam
prosesnya, pengasuh menggunakan beragam pendekatan, antara lain
memberikan contoh perilaku yang baik, membiasakan anak-anak dengan
rutinitas ibadah harian, menyampaikan materi keagamaan melalui ceramabh,
serta menerapkan sanksi edukatif sebagai bagian dari pembentukan karakter.
Seluruh langkah tersebut bertujuan agar anak-anak panti dapat memahami,
menginternalisasi, dan membiasakan nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-
hari mereka.

2. Penelitian ini juga mengidentifikasi faktor yang mempengaruhi proses
penanaman nilai-nilai agama Islam di panti asuhan, baik yang bersifat
mendukung maupun menghambat. Faktor pendukung antara lain adalah
lingkungan panti yang mendukung, adanya sokongan dari organisasi
Muhammadiyah, serta keterlibatan aktif para pengasuh yang berperan sebagai
teladan sekaligus motivator bagi anak-anak. Di sisi lain, tantangan yang
dihadapi meliputi keberagaman latar belakang anak asuh yang berdampak pada
tingkat pemahaman dan penerimaan mereka terhadap nilai-nilai Islam, serta
keterbatasan sumber daya manusia dan fasilitas penunjang kegiatan

keagamaan. Walaupun demikian, para pengasuh tetap berupaya mengatasi
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berbagai kendala tersebut agar tujuan pendidikan agama Islam di panti asuhan
dapat tercapai secara maksimal.
B. Saran

1. Meningkatkan Pemahaman Terhadap Latar Belakang Anak
Disarankan agar pengasuh dan pengelola panti asuhan terus memperdalam
pemahaman mereka terhadap kondisi dan latar belakang setiap anak secara
individual. Pelatihan dasar psikologis bagi para pengasuh dapat membantu
mereka dalam memberikan pendekatan yang lebih tepat dan penuh empati,
terutama bagi anak-anak yang berasal dari keluarga broken home atau yang
memiliki pengalaman minim dalam pendidikan agama.

2. Memperkuat Kolaborasi Antar Pengurus
Pengurus panti hendaknya meningkatkan kerja sama dalam pelaksanaan
kegiatan pendidikan agama. Dengan melibatkan lebih banyak pengurus dalam
proses pembelajaran, variasi metode pengajaran dapat diterapkan sehingga
anak-anak tidak mudah merasa bosan dan proses belajar menjadi lebih menarik
dan dinamis.

3. Meningkatkan Motivasi dan Disiplin Anak Asuh
Dibutuhkan strategi yang lebih inovatif dan menyenangkan untuk
menumbuhkan motivasi anak asuh dalam beribadah dan belajar agama. Selain
menerapkan hukuman yang bersifat edukatif, penggunaan metode penghargaan
(reward) serta pendekatan berbasis permainan edukatif atau cerita Islami dapat
diterapkan agar anak-anak lebih antusias mengikuti kegiatan keagamaan.

4. Memperluas Keterlibatan Masyarakat dan Relawan
Peneliti menyarankan agar panti membuka kesempatan yang lebih luas bagi

keterlibatan relawan, khususnya dari kalangan mahasiswa pendidikan Islam



92

atau komunitas dakwah, untuk membantu mengajar dan memberikan variasi

metode pembelajaran secara sukarela.
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Pedoman Wawancara dan transkrip Wawancara

PEDOMAN WAWANCARA

UPAYA PENGASUH PANTI ASUHAN DALAM MENANAMKAN NILAI-NILAI
PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DI PANTI ASUHAN MUHAMMADIYAH PUTRI
AIMAS

Wawancara dengan Pengasuh Panti Asuhan
Petunjuk: Jawablah pertanyaan berikut dengan jujur dan lengkap berdasarkan pengalaman
dan pengamatan anda terkait penanaman nilai nilai Pendidikan agama Islam di panti

Asuhan Muhammadiyah Putri Aimas.

1. | Apa saja nilai-nilai Pendidikan Agama Islam yang ditanamkan oleh pengasuh di

Panti Asuhan Muhammadiyah Putri Aimas?

2. | Bagaimana strategi pengasuh dalam menanamkan nilai-nilai Pendidikan Agama

Islam kepada anak asuh?

3. | Apa peran pengasuh sebagai figur pengganti orang tua dalam internalisasi nilai

agama Islam di panti asuhan?

4. | Faktor apa saja yang mendukung keberhasilan pengasuh dalam menanamkan

nilai-nilai Pendidikan Agama Islam?

5. | Apa hambatan yang dihadapi pengasuh dalam proses penanaman nilai-nilai

agama [slam di panti asuhan?

6. | Bagaimana strategi mengatasi hambatan tersebut?

7. | Apakah terdapat perbedaan penerapan nilai agama Islam antara anak asuh yang
baru masuk dan yang sudah lama tinggal di panti asuhan?(pertanyaan untuk

pengasuh dan anak asuh)

8. | Bagaimana kolaborasi pengasuh dengan pihak luar (ustaz, komunitas,

Muhammadiyah) dalam memperkuat pendidikan agama Islam?

9. | Apa dampak penanaman nilai Pendidikan Agama Islam terhadap karakter dan

kehidupan sehari-hari anak asuh?




10. | Bagaimana evaluasi program Pendidikan Agama Islam yang diterapkan pengasuh
untuk meningkatkan efektivitasnya?(pertanyaan untuk pengasuh
11. | Apa harapan pengasuh untuk pengembangan program pendidikan agama Islam

di panti asuhan ke depan?

Wawancara dengan Anak asuh Panti Asuhan

1.

Bagaimana respon anda sebagai anak panti terhadap upaya pengasuh dalam

menanamkan nilai-nilai Pendidikan Agama Islam?

2. | Kegiatan apa saja yang kamu ikuti untuk belajar agama Islam di panti asuhan?

3. | Metode apa yang paling mudah dipahami dalam pembelajaran nilai-nilai
agama

4. | Nilai apa yang paling berkesan bagi kamu (akidah, ibadah, akhlak, atau sosial)?

5. | Bagaimana peran pengasuh dalam membimbing kamu memahami nilai-nilai
agama?

6. | Apa kesulitan yang kamu hadapi dalam menerapkan nilai-nilai agama Islam?

7. | Apakah anda sebagai anak asuh pernah diberikan evaluasi untuk melihat
perkembangan selama di panti asuhan ?

8. | Apa saran kamu untuk meningkatkan program pendidikan agama di panti

asuhan?




Nama

Tanggal

Jam

Tempat Wawancara

Jabatan

TRANSKRIP WAWANCARA PENGASUH

: Wulan Mafrihatul Umamah
: 16 Mei 2025

: 14.00 WIT

: Rumah Pengasuh

: Pengasuh

Peneliti

Apa saja nilai-nilai Pendidikan Agama Islam yang ditanamkan oleh
pengasuh di Panti Asuhan Muhammadiyah Putri Aimas?

Narasumber

Saya sebagai pengasuh, saya menariknya pada kegiatan-kegiatan
yang sudah ditetapkan di panti. Contohnya penanaman akidah saya
menariknya dalam shalat berjamaah lima waktu dengan imam yang
bergantian di antara anak asuh. Ini merupakan bagian penting dari
program pembinaan aqidah di panti asuhan ini. Setiap anak, baik
yang sudah lancar bacaannya maupun yang masih belajar, mendapat
kesempatan yang sama untuk memimpin shalat

Peneliti

Bagaimana strategi pengasuh dalam menanamkan nilai-nilai
Pendidikan Agama Islam kepada anak asuh?

Narasumber

Saya melakukan pendekatan dengan menganggap mereka kayak
adik-adik saya yang pertama itu, ketika mereka berbuat salah maka
mereka akan ditegur langsung tidak disindir

Peneliti

Apa peran pengasuh sebagai figur pengganti orang tua dalam
internalisasi nilai agama Islam di panti asuhan?

Narasumber

Tidak mudah yah, apalagi yang kami urus itu anak-anak dari
kampung yang kurang agama kental adab. Yang pertama di ajarkan
adalah salat lima waktunya setelah itu barulah di ajarkan membaca
al-Quran

Peneliti

Faktor apa saja yang mendukung keberhasilan pengasuh dalam
menanamkan nilai-nilai Pendidikan Agama Islam?

Narasumber

Adanya kajian setiaap malam jum’at sangat membantu bagi kami,
Ortom Muhammadiyah, tapak suci Hisbul Wathan sangat membantu
kami dalam membentuk kedisiplinan anak asuh

Peneliti

Apa hambatan yang dihadapi pengasuh dalam proses penanaman
nilai-nilai agama Islam di panti asuhan?

Narasumber

Hambatan yang dihadapi latar belakang anak anak karena beda-beda
ada yang yatim/ piatu keluarga tidak mampu ada yang dia pas lahir
masih merah sudah dibawa oleh orang tua angkatnya ke Sorong dan
ada yang broken home sebagai pengasuh harus tahu anak aslinya
gimana mungkin karena sudah kesepian mereka Cari perhatian,
mereka cari kasih sayang di luar

Peneliti

Bagaimana strategi mengatasi hambatan tersebut?




Narasumber

Saya sendiri mrngatasi hambatan tersebut dengan bawa enjoy, saya
melakukan pendekatan secara halus untuk menanyakan anak asuh
saya

Peneliti

Apakah terdapat perbedaan penerapan nilai agama Islam antara
anak asuh yang baru masuk dan yang sudah lama tinggal di panti
asuhan?(pertanyaan untuk pengasuh dan anak asuh)

Narasumber

Dilihat dari latar belakang keluarga anak asing apabila latar
belakang anak asuh tersebut Paham agama, Kita lihat Oh anak ini
sudah hafal Juz 30 maka kita murojaah kali dulu baru kita masuk ke
bus selanjutnya anak-anak yang sudah ada atau sudah pernah
menghafal ketika masuk pagi disuruh murojaah lagi dan anak-anak
yang baru atau masih minim pemahaman agamanya kita
perkenalkan dari awal yang pertama diajarkan adalah salatnya
ketika dia sudah balik maka salat hukumnya wajib baginya

Peneliti

Bagaimana kolaborasi pengasuh dengan pihak luar (ustaz,
komunitas, Muhammadiyah) dalam memperkuat pendidikan agama
Islam?

-Alhamdulillah, sebagai pengasuh saya sangat merasakan manfaat
besar adanya kajian setiap pekan. Materinya disesuaikan dengan
kebutuhan anak-anak. Selain itu, di panti ini juga kadang mendapat
kunjungan dari berbagai komunitas seperti Ikatan Dokter Indonesia
cabang setempat. Mereka tidak hanya memberikan bantuan
kesehatan, tapi juga menyelipkan ceramah singkat tentang
pentingnya menjaga kebersihan menurut Islam. Anak-anak sangat
antusias karena penyampaiannya interaktif dan mudah dipahami.
Untuk pengembangan karakter, kami bekerja sama dengan
organisasi otonom Muhammadiyah seperti Tapak Suci dan Hizbul
Wathan. Setiap Sabtu sore, pelatih Tapak Suci melatih anak-anak
bela diri sambil menanamkan nilai disiplin dan keberanian.
Sedangkan Hizbul Wathan membantu melatih kepemimpinan
melalui kegiatan kepanduan.

-Adanya Musollah
kami melaksanakan solat berjamaah dan berbagai kegiatan

keagamaan di mushola panti asuhan. Dengan adanya musallah ini

kami sangat terbantu

Peneliti

Apa dampak penanaman nilai Pendidikan Agama Islam terhadap
karakter dan kehidupan sehari-hari anak asuh?

Narasumber

Dampak pada anak asuh Alhamdulillah dari segi perubahan sikap
tingkat kedisiplinannya dengan tingkat kualitasnya awalnya tidak
tahu salat, mereka baru tahu setelah mereka dididik di panti ini. Dan
mereka pahami ternyata salat itu wajib ya dan solat yang
dilaksanakan secara berjamaah itu pahalanya lebih besar. Anak asuh
yang sudah baligh yang pertama diajarkan adalah salatnya setelah
salat yang diajarkan adalah baca Al quran




Peneliti

Bagaimana evaluasi program Pendidikan Agama Islam yang
diterapkan pengasuh untuk meningkatkan
efektivitasnya?(pertanyaan untuk pengasuh

Narasumber

Setelah Isya evaluasi salat berjamaah Siapa yang tidak salat Subuh
dan akan dicatat maka akan diberikan hukuman mungkin karena
dasar dari orang tuanya tenaganya kuat-kuat jadi ketika mereka
dikasih hukuman bakar sampah atau bersihkan toilet atau babat
rumput mereka tuh anggap remeh mereka bilang saya kuat kok beda
hal kalau disuruh menulis surat al-bagarah 2 lembar untuk satu
pelanggaran nanti dikalikan dengan semua pelanggaran mereka

Peneliti

Apa harapan pengasuh untuk pengembangan program pendidikan
agama Islam di panti asuhan ke depan?

Narasumber

Saya Mau meningkatkan kualitas pendidikan dengan mendatangkan
pengajar atau relawan, meningkatkan partisipasi masyarakat dalam
panti asuhan, kerja sama antara pengurus yang bisa Meningkatkan
pendidikan agama Islam anak-anak. Jadi, Harus ada kerjasama yang
baik dengan sesama pengurus jadi dan yang mengajar tidak hanya
satu orang




Nama
Tanggal

Jam

Tempat Wawancara

TRANSKRIP WAWANCARA ANAK ASUH
: Kulsum Muddawamah

: 10 Mei 2025

:16.00 WIT

: Panti Asuhan Muhammadiyah Putri Aimas

Jabatan : Anak asuh

Peneliti Bagaimana respon anda sebagai anak panti terhadap upaya
pengasuh dalam menanamkan nilai-nilai Pendidikan Agama Islam?

Narasumber Senang bisa mendapat ilmu yang lebih banyak dari sebelumnya.
Contohnya; solat, dalam mengerjakan solat ketika dirumah selalu
ditunda tunda tapi pas dipanti diwajibkan solat berjamaah jadi rajin

Peneliti Kegiatan apa saja yang kamu ikuti untuk belajar agama Islam di
panti asuhan?

Narasumber Kami di panti asuhan diajarkan latihan ceramah dengan judul
ceramah menghormati orang tua, sopan santun antara sesama teman
dan apabila bertemu orang harus saling sapa. Latihan menulis arab
dan hafalan setiap subuh dan setelah Isya

Peneliti Metode apa yang paling mudah dipahami dalam pembelajaran nilai-
nilai agama?

Narasumber Metode yang paling mudah dipahami yaitu diberikan contoh dari
pengasuh misalnya salat tepat waktu

Peneliti Nilai apa yang paling berkesan bagi kamu (akidah, ibadah, akhlak,
atau sosial)?

Narasumber Hafalan karena ketika saya tinggal di rumah saya tidak hafalan dan
yang kedua adalah pelajaran akhlaknya, sekarang saya jauh lebih
baik dari sebelumnya karna diajarkan sopan santun, memberi salam
sesama muslim bila bertemu di mana saja

Peneliti Bagaimana peran pengasuh dalam membimbing kamu memahami
nilai-nilai agama?

Narasumber Cara didiknya baik, sering memberi nasehat kepada kita supaya
menjadi generasi yang lebih baik lagi

Peneliti Apa kesulitan yang kamu hadapi dalam menerapkan nilai-nilai
agama [slam?

Narasumber Hafalan karena sering lupa pada saat menyetorkan hafalan. tetapi
ketika mengulang sendiri, hafalan saya lancar

Peneliti Apakah anda sebagai anak asuh pernah diberikan evaluasi untuk
melihat perkembangan selama di panti asuhan?

Narasumber Pernah, setiap satu bulan sekali apabila ada masalah di Panti
contohnya ketika keluar malam tanpa izin

Peneliti Apa saran kamu untuk meningkatkan program pendidikan agama di
panti asuhan?

Narasumber Hafalannya lebih ditingkatkan lagi




Nama
Tanggal

Jam

Tempat Wawancara

Jabatan

: Rachmi Suci Fidiana

: 15 Mei 2025

:19.00 WIT

: Panti Asuhan Muhammadiyah Putri Aimas

: Anak asuh

Peneliti

Bagaimana respon anda sebagai anak panti terhadap upaya
pengasuh dalam menanamkan nilai-nilai Pendidikan Agama Islam?

Narasumber

Agak kaget pertama saya masuk panti, karna belum terbiasa dengan
peraturan-peraturan dan program di panti. Tetapi setelah lama-
kelamaan sudah mulai terbiasa contohnya sholat, sholat dan hafalan
sebelum masuk panti jarang dikerjakan tapi lama-lama setelah
tinggal di panti sudah terbiasa

Peneliti

Kegiatan apa saja yang kamu ikuti untuk belajar agama Islam di
panti asuhan?

Narasumber

kegiatan yang saya ikuti selama di panti itu ada muhadhoroh,
hafalan, belajar bahasa arab,penulis Arab, belajar tajwid, dan belajar
figih wanita

Peneliti

Metode apa yang paling mudah dipahami dalam pembelajaran nilai-
nilai agama?

Narasumber

Belajar bahasa Arab, karena pelajaran Bahasa arab lebih mudah
saya pahami dan kosa kata dalam bahasa Arab lebih mudah di
mengerti dari pada yang lainnya

Peneliti

Nilai apa yang paling berkesan bagi kamu (akidah, ibadah, akhlak,
atau sosial)?

Narasumber

Semuanya, karena menurut saya dizaman sekarang sangat penting
untuk diamalkan, dan anak-anak zaman sekarang masih minim yang
mengamalkannya

Peneliti

Bagaimana peran pengasuh dalam membimbing kamu memahami
nilai-nilai agama?

Narasumber

Sangat baik, selalu menasehati saya dan teman-teman saya.
memantau solat, piket dan kegiatan kegiatan lainnya

Peneliti

Apa kesulitan yang kamu hadapi dalam menerapkan nilai-nilai
agama Islam?

Narasumber

Saya kesulitan dalam menghafal, karna saya sulit membagi waktu
antara sekolah dan program-program di panti

Peneliti

Apakah anda sebagai anak asuh pernah diberikan evaluasi untuk
melihat perkembangan selama di panti asuhan ?

Narasumber

Pernah setiap bulan sekali, pengasuh mengevaluasi kita entah itu
kegiatan, peraturan peraturan dan program yang berjalan di panti

Peneliti

Apa saran kamu untuk meningkatkan program pendidikan agama di
panti asuhan?

Narasumber

Untuk kedepannya bisa lebih meningkat lagi hafalan dan target
bertambabh, tulisan bahasa arab lebih bisa diperbaiki dengan lebih
giat belajar




Nama
Tanggal

Jam

Tempat Wawancara

Jabatan

: Al Mar’atus Soleha

: 10 Mei 2025

:19.30 WIT

: Panti Asuhan Muhammadiyah Putri Aimas

: Anak asuh

Peneliti

Bagaimana respon anda sebagai anak panti terhadap upaya
pengasuh dalam menanamkan nilai-nilai Pendidikan Agama Islam?

Narasumber

Saya sangat bersyukur, pengasuh sangat sabar mengajarkan kita.
sejak di Panti saya jadi lebih rajin salat menghormati teman dan
tidak lagi malas baca Alquran

Peneliti

Kegiatan apa saja yang kamu ikuti untuk belajar agama Islam di
panti asuhan?

Narasumber

Kami diajarkan bahasa Arab setiap malam Senin, setelah Subuh
ngaji 5 lembar, setelah itu piket pagi dan sore, kalau ada jadwal
sekolah siap-siap ke sekolah

Peneliti

Metode apa yang paling mudah dipahami dalam pembelajaran nilai-
nilai agama?

Narasumber

Saya paling suka ketika diajarkan melalui cerita atau kisah Nabi.
contohnya pengasuh menunjukkan cara bersikap jujur lewat kisah
lebih muda dimengerti daripada hanya ceramah

Peneliti

Nilai apa yang paling berkesan bagi kamu (akidah, ibadah, akhlak,
atau sosial)?

Narasumber

Nilai yang paling berkesan yaitu nilai akhlak terutama diajarkan
untuk tidak berbohong dan menghargai satu sama lain. Selanjutnya
belajar mandiri yang tadinya di cucikan sama ibu setelah tinggal di
panti jadi cuci baju sendiri

Peneliti

Bagaimana peran pengasuh dalam membimbing kamu memahami
nilai-nilai agama?

Narasumber

Pengasuh mengajarkan sopan santun dan beliau juga mengajarkan
untuk lebih menjaga salat, dan sayaaya lebih suka dinasehati oleh
pengasuh dengan cara yang baik jangan terlalu pakai emosi

Peneliti

Apa kesulitan yang kamu hadapi dalam menerapkan nilai-nilai
agama Islam?

Narasumber

Saya kesulitan dalam menghafal ketika sudah hafal Juz 29, dan
susah membagi waktunya antara hafalan dan pelajaran sekolah

Peneliti

Apakah anda sebagai anak asuh pernah diberikan evaluasi untuk
melihat perkembangan selama di panti asuhan ?

Narasumber

Setiap sekali sebulan kami dievaluasi hafalan Al-Qur’an dan
pelajaran bahasa arab serta muhadhoroh

Peneliti

Apa saran kamu untuk meningkatkan program pendidikan agama di
panti asuhan?

Narasumber

Pelajaran bahasa Arabnya, ditambah percakapan agar lebih mudah
dimengerti karena ketika ustadzah menjelaskan pasti ada
kosakatanya dibuat kayak percakapan gitu




Nama
Tanggal

Jam

Tempat Wawancara

: Endang Sri Rahayu
: 10 Mei 2025
:20.00 WIT

: Panti Asuhan Muhammadiyah Putri Aimas

Jabatan : Anak asuh

Peneliti Bagaimana respon anda sebagai anak panti terhadap upaya
pengasuh dalam menanamkan nilai-nilai Pendidikan Agama Islam?

Narasumber kaget karena ketika saya melanggar aturan di panti saya mendapat
hukuman menulis Al-Qur’an tetapi ketika sudah lama sudah terbiasa

Peneliti Kegiatan apa saja yang kamu ikuti untuk belajar agama Islam di
panti asuhan?

Narasumber Kami diajarkan membaca Al-Qur’an lima lembar setelah salat
subuh, lima lembar setelah salat asar dan satu lembar setelah isya.
Muhadharah ba'da maghrib, belajar bahasa Arab dan kami diajarkan
cara membaca Al-Qur’an yang baik oleh ustad

Peneliti Metode apa yang paling mudah dipahami dalam pembelajaran nilai-
nilai agama?

Narasumber Saya paling suka ketika diajarkan dengan diberikan contoh
langsung. Misalnya pengasuh memberikan contoh dalam berpakaian
syar’i

Peneliti Nilai apa yang paling berkesan bagi kamu (akidah, ibadah, akhlak,
atau sosial)?

Narasumber Nilai akhlak terutama Saya diajarkan untuk cara menerima tamu
yang benar, sopan santun, membantu teman yang sakit

Peneliti Bagaimana peran pengasuh dalam membimbing kamu memahami
nilai-nilai agama?

Narasumber Pengasuh seperti orang tua kedua, kalau ada yang salah diingatkan
dengan baik, mendengarkan keluh kesah dan memberi nasihat
tanpa marah-marah

Peneliti Apa kesulitan yang kamu hadapi dalam menerapkan nilai-nilai
agama Islam?

Narasumber Menulis bahasa arab, karna sebelum masuk panti saya belum pernah
belajar bahasa arab

Peneliti Apakah anda sebagai anak asuh pernah diberikan evaluasi untuk
melihat perkembangan selama di panti asuhan?

Narasumber Setiap bulan kami dievaluasi dengan diberikan ujian hafalan
muhadarah dan belajar bahasa Arab

Peneliti Apa saran kamu untuk meningkatkan program pendidikan agama di
panti asuhan?

Narasumber Sebaiknya ada lebih banyak pengajar yang mengajarkan kami

supaya kami tidak merasa bosan dengan pelajaran yang diberikan
dengan hanya satu saja




5. Pedoman Observasi dan Transkrip

PEDOMAN OBSERVASI

UPAYA PENGASUH PANTI ASUHAN DALAM MENANAMKAN NILAI-
NILAI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DI PANTI ASUHAN MUHAMMADIYAH

PUTRI AIMAS

No. | Aspek Pengamatan Uraian Observasi

1. Biografis

Panti Asuhan Muhammadiyah Putri Aimas

Data Anak Asuh

2. Nilai-nilai pendidikan | Pendidikan Akisah, Ibadah, Akhlak dan Sosial

Agama Islam Hasil Akhir Pembelajaran
3. Kegiatan Harian Proses Pembelajaran
TRANSKRIP OBSERVASI

Tanggal Pengamatan : 10 Mei 2025

Jam : 16.00-17.30

Tempat : Panti Asuhan Muhammadiyah Putri Aimas
Transkrip Di Panti Asuhan Muhammadiyah Putri Aimas, hari dimulai dengan
Observasi

aktivitas yang dirancang dengan tema religius. Anak-anak yang diasuh
dibangunkan oleh pengasuh pukul 05.30 WIT untuk mempersiapkan shalat
subuh. Anak-anak tampaknya bergerak cepat untuk mengambil air wudhu
dan mengenakan mukena. Di mushola panti, shalat subuh dilaksanakan
secara berjamaah dengan imam yang dipilih secara bergantian dari anak
asuh. Dalam wawancara sebelumnya, Ibu Wulan mengatakan, Setelah
shalat, aktivitas berlanjut dengan menghafal Al-Qur'an berlangsung

dengan tenang dan fokus.




Anak-anak mulai melakukan tugas piket pagi pukul 06.15 WIT. Mereka
berkumpul dalam kelompok kecil untuk membersihkan kamar, menyapu
halaman, dan membersihkan area umum. Pengasuh ikut berpartisipasi
dalam kegiatan ini dengan memberikan instruksi dan contoh kebersihan
yang baik. Sangat jelas bahwa kegiatan ini menanamkan nilai-nilai
kebersihan, tanggung jawab, dan kolaborasi. Semua kegiatan pagi ini
menunjukkan upaya pengasuh untuk menanamkan nilai-nilai pendidikan
agama Islam, terutama akidah, ibadah, dan akhlak, melalui kebiasaan dan

contoh dalam kehidupan sehari-hari di panti asuhan.




Lampiran 6. Dokumentasi

Gambar 1. Panti Asuhan




Gambar 2. Wawancara Pengasuh dan Asuh di Panti Asuhan
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Gambar 3. Kegiatan anak asuh
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9. Riwayat hidup

A. Biodata

Nama Lengkap
Tempat, Tanggal Lahir
Jenis Kelamin

Agama
Kewarganegaraan
Status

Alamat

No. HP/WA
Email
Media Sosial

B. Riwayat Pendidikan

: Nur Aeni
: Pinceng Pute, 09 Agustus 2001
: Perempuan
- Islam
: Indonesia
: Belum Menikah
: Sapordanco Kelurahan Sapordanco Kabupaten Raja
Ampat, Waisai Kota
: 082197690003
: nurainyna33@gmail.com
: Nur Ainy NA

Tahun Jenjang Nama Sekolah/Instansi
2008-2014 Sekolah Dasar (SD/MI) SDN 106
2014-2016 (Sgrﬂogi‘:niﬂs‘;”e”gah Pertama. | \ s Darul Istigamah Welado
20162019 Sekolah Menengah Atas MA Al-Markaz Al-Islamy Darul
(SMA/MA/SMK) Istigamah Sinjai
2020-2022 Diploma / Setara Ma’had Bilal Bin Rabah
Universitas Pendidikan Muhammadiyah
2021-2025 Strata 1 (S1) Sorong, Program Studi Pendidikan
Agama I[slam

C. Riwayat Organisasi

Tahun

Nama Organisasi Jabatan

2021-2022

Himpunan Mahasiswa Prodi HIMAPAI Seksi Bahasa




D. Minat Akademik
CONTOH:
Peneliti memiliki ketertarikan pada bidang:

1. Pendidikan Agama Islam
2. Metodologi Pembelajaran Al-Qur’an
3. Pengembangan Kurikulum dan Manajemen Pendidikan Islam

4. Penelitian Kualitatif dalam Pendidikan

Demikian riwayat hidup ini disusun untuk melengkapi data dalam penulisan skripsi.

Peneliti,

[NUR AENI]



